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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMANFAATAN E-FILLING DAN SANKSI 

PAJAK TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK DI 

KANTOR KPP PRATAMA TAPAKTUAN 

 
Cut Dewi Sri Faula 

Program Studi Akuntansi 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Faulacutdewi17@gmail.com 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan e-Filing dan 

sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan, baik 

secara parsial maupun simultan. Populasi penelitian ini adalah Wajib Pajak yang 

terdaftar di KPP Pratama Tapaktuan dengan sampel sebanyak 100 responden yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuesioner dengan skala Likert, sedangkan teknik analisis data 

menggunakan Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) 

dengan bantuan software SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) 

Pemanfaatan e-Filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak dengan nilai koefisien jalur 0,635, t-statistics 8,126, dan p-value 0,000; (2) 

Sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak 

dengan nilai koefisien jalur 0,350, t-statistics 4,430, dan p-value 0,000; (3) 

Pemanfaatan e-Filing dan sanksi pajak secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak dengan nilai R-Square sebesar 0,958 

atau 95,8%. Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada KPP Pratama 

Tapaktuan untuk terus meningkatkan kualitas sistem e-Filing melalui perbaikan 

infrastruktur teknologi, sosialisasi, dan pelatihan, serta memastikan penerapan 

sanksi pajak yang konsisten dan transparan untuk menciptakan sinergi optimal 

dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. 

Kata Kunci: E-Filing, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF E-FILING UTILIZATION AND TAX 

SANCTIONS ON TAXPAYER COMPLIANCE AT KPP 

PRATAMA TAPAKTUAN 

 
Cut Dewi Sri Faula 

Department of Accounting 

Faculty of Economics and Business 

Muhammadiyah University of North Sumatera 

Faulacutdewi17@gmail.com 

 

 

This research aims to determine the effect of e-Filing utilization and tax sanctions 

on taxpayer compliance at KPP Pratama Tapaktuan, both partially and 

simultaneously. The population of this study is taxpayers registered at KPP Pratama 

Tapaktuan with a sample of 100 respondents selected using purposive sampling 

technique. The data collection method uses a questionnaire with a Likert scale, 

while the data analysis technique uses Partial Least Square-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) with the help of SmartPLS 3.0 software. The results showed 

that: (1) E-Filing utilization has a positive and significant effect on taxpayer 

compliance with a path coefficient value of 0.635, t-statistics of 8.126, and p-value 

of 0.000; (2) Tax sanctions have a positive and significant effect on taxpayer 

compliance with a path coefficient value of 0.350, t-statistics of 4.430, and p-value 

of 0.000; (3) E-Filing utilization and tax sanctions simultaneously have a positive 

and significant effect on taxpayer compliance with an R-Square value of 0.958 or 

95.8%. Based on the research results, it is recommended that KPP Pratama 

Tapaktuan continue to improve the quality of the e-Filing system through 

technology infrastructure improvements, socialization, and training, as well as 

ensuring consistent and transparent implementation of tax sanctions to create 

optimal synergy in increasing taxpayer compliance. 

Keywords: E-Filing, Tax Sanctions, Taxpayer Compliance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Pajak merupakan sumber penerimaan negara yang memiliki peran strategis 

dalam mendukung pembiayaan pembangunan nasional serta penyelenggaraan 

pemerintahan. Di Indonesia, sistem perpajakan yang dianut adalah self assessment 

system, yaitu sistem yang memberikan kepercayaan penuh kepada Wajib Pajak 

untuk menghitung, memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berlaku (Mardiasmo, 2019). Keberhasilan sistem ini sangat bergantung pada 

tingkat kepatuhan Wajib Pajak, baik kepatuhan formal maupun kepatuhan material. 

Menurut Rahayu (2017), kepatuhan pajak idealnya terwujud saat Wajib Pajak 

menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan regulasi yang ada. Kepatuhan ini 

berarti bahwa wajib pajak tidak hanya menjalankan semua kewajiban 

perpajakannya, tetapi juga menggunakan hak- haknya sesuai dengan ketentuan 

hukum yang berlaku (Irsan, Sanjaya, & Pulungan, 2023). Namun, fakta di lapangan 

menunjukkan bahwa Direktorat Jenderal Pajak (DJP) masih menghadapi tantangan 

besar terkait rendahnya tingkat kepatuhan tersebut. Fenomena ini terlihat dari 

berbagai pelanggaran, seperti keterlambatan pelaporan SPT, pengabaian kewajiban 

lapor, hingga pengisian data pajak yang tidak akurat atau tidak mencerminkan 

keadaan yang sebenarnya (Savitri & Musfialdy, 2016). 
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Dalam upaya penerimaan pajak, tentunya diperlukan sistem penagihan atau 

pemungutan pajak untuk mengoptimalkan penerimaan pajak. Penagihan pajak itu 

sendiri dilakukan dengan tujuan untuk meminimalkan wajib pajak yang tidak patuh 

dalam membayar pajak (Hanum, 2018). 

KPP Pratama Tapaktuan merupakan Kantor Pelayanan Pajak yang berada di 

Kecamatan Aceh Selatan, ibu kota Provinsi Nanggro Aceh Darussalam. Data dari 

KPP Pratama Tapaktuan menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak 

mengalami naik turun dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Gambaran potensi 

kepatuhan wajib pajak orang pribadi di KPP Pratama Tapaktuan untuk periode 

2020-2024 disajikan pada Tabel 1.1 berikut : 

Tabel 1.1 

Kepatuhan Wajib Pajak Pratama Tapaktuan 
 

Tahun Wajib Pajak Terdaftar Realisasi Pelaporan SPT 

2020 96.600 29.042 

2021 101.516 38.679 

2022 108.648 38.933 

2023 118.604 38.458 

2024 127.731 41.175 

 

Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak di 

KPP Pratama Tapaktuan dari tahun 2020-2024. Pada tahun 2020 wajib pajak yang 

terdaftar di KPP Pratama Tapaktuan berjumlah 96.600 orang, dan yang melakukan 

pelaporan hanya 29.042 orang. Tahun 2021 wajib pajak orang pribadi yang melapor 

SPT sebanyak 38.679 orang dengan wajib pajak orang pribadi yang 

terdaftarsebanyak 101.516 orang, dan mengalami kenaikan sebanyak 33.38%. 

Kemudian pada tahun 2022 mencapai 38.933 orang yang melakukan pelaporan SPT 

dari 108.648 wajib pajak yang terdaftar, dan mengalami peningkatan sebesar 0.66% 

wajib pajak yang melapor SPT. Lalu di tahun 2023 yang melapor SPT sebanyak 
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38.458 orang dari total 118.604 wajib pajak yang terdaftar, dan mengalami 

penurunan sebesar 0.77%. Kemudian pada tahun 2024 dari 127.731 wajib pajak 

terdaftar yang melaporkan SPT sebanyak 41.174 orang, dan mengalami kenaikan 

sebesar 7.39%. Dari tabel 1.1 dapat diliat bahwa realisasi kepatuhan wajib pajak 

dalam penyampaian SPT Tahunan yang terdaftar pada KPP Pratama Tapaktuan 

masih sangat minim. 

Rendahnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak sering kali disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman masyarakat terhadap prosedur teknis dalam akuntansi 

perpajakan. Tingkat pengetahuan perpajakan yang baik akan membentuk persepsi 

yang positif terhadap sistem perpajakan, yang selanjutnya dapat mendorong 

meningkatnya kepatuhan material, karena Wajib Pajak mampu menghitung dan 

melaporkan pajak terutang secara tepat sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

(Muliari & Setiawan, 2011). Selain itu, secara efektif mampu menanamkan 

pemahaman bahwa membayar pajak bukan sekadar kewajiban, melainkan bentuk 

kontribusi nyata demi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat. Dengan 

pengetahuan yang memadai, diharapkan para wajib pajak akan bersikap lebih aktif 

dan bertanggung jawab dalam melaporkan serta menyetorkan pajaknya tepat waktu 

(Anwar, 2015). 

Dalam upaya meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak, Direktorat Jenderal 

Pajak mengambil berbagai langkah untuk mengoptimalkan pelayanan, dengan 

harapan dapat mendorong kesadaran dan kemauan masyarakat agar lebih tertib 

dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Salah satu langkah tersebut adalah 

melakukan reformasi di bidang perpajakan dengan memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi melalui penerapan sistem e-filing. E-filing adalah metode 
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pelaporan pajak yang menggunakan jaringan internet secara online, sehingga Wajib 

Pajak tidak perlu mencetak formulir laporan maupun menunggu tanda terima secara 

manual (Ismail, 2018). 

Pemanfaatan e-Filing diharapkan dapat mengurangi hambatan administratif 

yang selama ini menjadi alasan rendahnya kepatuhan Wajib Pajak, seperti proses 

pelaporan yang rumit, antrian panjang di kantor pajak, serta keterbatasan waktu dan 

tempat. Dengan adanya e-Filing, Wajib Pajak dapat melaporkan SPT kapan saja 

dan di mana saja, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kepatuhan formal 

Wajib Pajak dalam menyampaikan SPT tepat waktu (Sari & Fidiana, 2017). 

Meskipun demikian, dalam realitasnya, tidak semua Wajib Pajak dapat 

memanfaatkan e-Filing secara optimal, khususnya di daerah yang memiliki 

keterbatasan infrastruktur teknologi dan literasi digital. 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Tapaktuan sebagai salah satu unit 

kerja DJP yang melayani Wajib Pajak di wilayah Aceh Selatan juga menghadapi 

tantangan serupa. Karakteristik Wajib Pajak yang beragam, baik dari segi tingkat 

pendidikan, pemahaman perpajakan, maupun kemampuan teknologi, menyebabkan 

pemanfaatan e-Filing belum sepenuhnya optimal. Masih terdapat Wajib Pajak yang 

lebih memilih melaporkan SPT secara manual karena keterbatasan pengetahuan 

teknologi atau kurangnya pemahaman mengenai manfaat e-Filing. Kondisi ini 

berpotensi menghambat peningkatan kepatuhan Wajib Pajak meskipun sistem e- 

Filing telah disediakan oleh DJP. 

Selain pemanfaatan teknologi, faktor lain yang memengaruhi kepatuhan 

Wajib Pajak adalah penerapan sanksi pajak. Sanksi pajak merupakan alat 

pengendali (deterrent effect) yang digunakan oleh pemerintah untuk mencegah 
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terjadinya pelanggaran perpajakan. Sanksi ini dapat berupa sanksi administrasi 

maupun sanksi pidana yang dikenakan kepada Wajib Pajak yang tidak memenuhi 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku (Mardiasmo, 

2018). Penerapan sanksi pajak diharapkan dapat meningkatkan kepatuhan Wajib 

Pajak melalui efek jera, sehingga Wajib Pajak terdorong untuk melaksanakan 

kewajibannya secara benar dan tepat waktu. 

Efektivitas sanksi pajak dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak masih 

menjadi perdebatan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa sanksi pajak 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak karena meningkatkan 

kesadaran akan risiko pelanggaran (Nurmantu, 2019). Di sisi lain, terdapat pula 

Wajib Pajak yang tetap tidak patuh meskipun telah mengetahui adanya sanksi 

pajak, terutama apabila pengawasan dan penegakan hukum perpajakan dirasakan 

masih lemah. Hal ini menunjukkan bahwa sanksi pajak tidak selalu menjadi faktor 

tunggal yang menentukan kepatuhan Wajib Pajak. 

Fenomena kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan menunjukkan 

bahwa meskipun DJP telah menyediakan fasilitas e-Filing dan menerapkan sanksi 

pajak sesuai peraturan, tingkat kepatuhan Wajib Pajak masih perlu ditingkatkan. 

Sebagian Wajib Pajak telah memanfaatkan e-Filing karena kemudahan dan 

efisiensinya, namun sebagian lainnya masih belum patuh dalam menyampaikan 

SPT tepat waktu. Di sisi lain, penerapan sanksi pajak terkadang belum sepenuhnya 

dipahami oleh Wajib Pajak, sehingga efek jera yang diharapkan belum optimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, pemanfaatan e-Filing dan sanksi pajak 

merupakan dua faktor penting yang perlu dikaji secara bersamaan dalam kaitannya 

dengan kepatuhan Wajib Pajak. Pemanfaatan e-Filing berkaitan dengan aspek 
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kemudahan dan pelayanan perpajakan, sedangkan sanksi pajak berkaitan dengan 

aspek penegakan hukum dan pengendalian perilaku Wajib Pajak. Kombinasi kedua 

faktor ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai upaya peningkatan kepatuhan Wajib Pajak, khususnya di lingkungan 

KPP Pratama Tapaktuan. 

Berdasarkan dengan latar belakang yang sudah dijelaskan maka peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan E- 

Filling dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak pada Kantor KPP 

Pratama Tapaktuan”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka identifikasi masalahnya adalah: 

 

1. Tingkat kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan masih belum optimal, 

khususnya dalam hal ketepatan waktu penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT). 

2. Pemanfaatan sistem e-Filing oleh Wajib Pajak belum sepenuhnya maksimal, 

karena masih terdapat Wajib Pajak yang mengalami kesulitan dalam penggunaan 

teknologi informasi dan kurang memahami prosedur pelaporan SPT secara 

elektronik. 

3. Penerapan sanksi pajak belum sepenuhnya memberikan efek jera bagi Wajib Pajak, 

sehingga masih terdapat pelanggaran perpajakan seperti keterlambatan pelaporan 

atau tidak melaporkan SPT. 

1.3 Batasan Masalah 

 

Penelitian ini dibatasi hanya pada wilayah administratif KPP Pratama Tapaktuan, 

sehingga hasil penelitian ini tidak secara langsung dapat digeneralisasikan ke wilayah KPP 

Pratama lainnya. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka diperoleh rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah pemanfaatan e-Filing berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajak di 

KPP Pratama Tapaktuan? 

2. Apakah sanksi pajak berpengaruh terhadap kepatuhan Wajib Pajakdi KPPPratama 

Tapaktuan? 

3. Apakah pemanfaatan e-Filing dan sanksi pajak secara simultan berpengaruh 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk menguji apakah Pemanfaatan e-Filling berpengaruh terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan. 

2. Untuk menguji apakah Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib ajak 

di Kantor KPP Pratama Tapaktuan. 

3. Untuk menguji apakah Pemanfaatan e-Filling dan Sanksi Pajak secara simultan 

berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor KPP Pratama Tapaktuan. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Dalam penelitian ini, di harapkan bermanfaat bagi semua pihak : 

 

1. Bagi penulis, Penelitian ini bermanfaat untuk Menambah wawasan dan 

dapat mengimplementasikan ilmu yang didapat tentang kepatuhan wajib 

pajak, khususnya dalam Pemanfaatan e-Filling dan Sanksi Pajak terhadap 
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Kepatuhan Wajib Pajak serta menjadi sarana penerapan teori perpajakan dan 

metodologi penelitian secara praktis. 

2. Bagi Instansi, di harapkan penelitian ini dapat membantu upaya-upaya 

meningkatkan kepatuhan wajib pajak serta dapat menjadi referensi untuk 

pembangunan program kerja kedepan. 

3. Bagi Universitas, dapat di jadikan sebagai bahan bacaan dan pertimbangan dalam 

penyususnan penelitian selanjutnya. 



 

BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

 

2.1.1 Theory of Planned Behavior 

Berdasarkan Theory of Planned Behavior tindakan manusia dibimbing oleh 

tiga faktor keyakinan (belief), evaluasi terhadap hasil yang diperoleh (behavior 

belief) keyakinan tentang harapan normative dari orang lain, motivasi (normative 

belief) keyakinan tentang hadirnya faktor yang memfasilitasi atau menghambat 

perilaku, dan persepsi adanya keyakinan (control belief). Theory of Planned 

Behavior digunakan karena relevan, yaitu perilaku patuh atau tidak patuh seorang 

wajib pajak memenuhi kewajiban perpajakannya dipengaruhi oleh niat wajib pajak 

itu sendiri. Berdasarkan teori ini apabila wajib pajak memiliki niat untuk patuh 

terhadap kewajiban perpajakannya maka akan terjadi perilaku yang patuh terhadap 

pajak. Relevansi Theory of Planned Behavior terhadap penelitian ini selain dengan 

kepatuhan wajib pajak, juga relevan dengan variabel bebas yaitu sosialisasi pajak 

(Saesar & Fitriandi, 2023). 

Theory of planned behavior disusun berdasarkan asumsi dasar apabila manusia 

berperilaku secara sadar dan memperhatikan segala informasi yang tersedia. Theory of Planned 

Behavior merupakan pengembangan teori oleh Ajzen pada tahun 1988 yang merupakan 

penyempurna dari teori terdahulu yakni Theory Reasoned Action. Theory of Reasoned Action 

mengemukakan niat melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu akan dipengaruh dua 

perilaku penentu dasar yaitu perilaku yang berhubungan dengan sikap (attitude towards 

behavior) dan perilaku yang berhubungan norma subjektif (subjective norm). 

9 
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Theory of Planned Behavior yakni suatu teori yang berpengaruh harapan yang 

dipresepsikan satu orang atau lebih untuk menyetujui suatu perilaku dan 

memotivasi seseorang dalam mematuhi kewajiban perpajakannya dengan 

penepatan tarif pajak yang adil, tidak memberatkan wajib pajak, pemahaman 

perpajakan yang diberikan oleh peraturan perpajakan dan pemberian sanksi 

perpajakan untuk memotivasi wajib pajak dalam mematuhi perpajakan yang 

ditetapkan. 

2.1.2 Pengertian Pajak 

Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi 

Peraturan Perpajakan (UU HPP), pajak adalah kontribusi wajib kepadanegara yang 

terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan 

Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan 

digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Pengertian pajak yang dikemukakan oleh Mardinata adalah pajak merupakan iuran 

wajib yang disetorkan oleh masyarakat atau wajib pajak kepada negara atau 

pemerintah sebagai bentuk kontribusi dan digunakan dalam pembangunan 

negara(Prayoga, Selfiani, Surya, & Lumbantobing, 2024). 

Defenisi pajak yang dikemukakan oleh Prof. Dr. Rochmat Soemitro, SH 

Pajak adalah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-undang (yang 

dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang 

langsung dapat ditunjukkan, dan yang digunakan untuk membayar pengeluaran 

umum berhubungan dengan tugas negara untuk menyelenggarakan 

pemerintahan(Hanum, 2018). 
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2.1.3 Fungsi Pajak 

Pajak memiliki beberapa fungsi yaitu diantaranya adalah : 

 

1. Fungsi Budgetair (Pengganggaran), yaitu pajak sebagai sumber dana bagi 

pemerintah untuk membiayai pengeluaran-pengeluarannya. 

2. Fungsi Regulerend (Mengatur), yaitu di mana pemerintah menggunakan 

pajak sebagai alat kebijakan untuk mencapai tujuan sosial, ekonomi, dan 

politik tertentu, bukan semata-mata untuk mengisi kas negara. 

3. Fungsi Stabilitas, yaitu pajak digunakan oleh pemerintah untuk menjaga 

stabilitas ekonomi, seperti mengendalikan laju inflasi dengan cara 

memungut pajak yang lebih tinggi agar jumlah uang yang beredar di 

masyarakat berkurang. 

4. Fungsi Redistribusi Pendapatan, yaitu pajak berfungsi untuk pemerataan 

kesejahteraan. Dana pajak yang dikumpulkan dari masyarakat yang 

mampu digunakan untuk membiayai fasilitas umum dan bantuan sosial 

bagi masyarakat yang kurang mampu, sehingga kesenjangan ekonomi 

dapat diperkecil. 

5. Fungsi Proteksi, yaitu pajak digunakan untuk melindungi produk dan 

industri dalam negeri. Hal ini dilakukan dengan menetapkan Bea Masuk 

yang tinggi terhadap barang-barang impor, sehingga produk lokal tetap 

kompetitif di pasar sendiri. 

6. Fungsi Pendorong Investasi, yaitu pajak berfungsi sebagai daya tarik bagi 

investor untuk menanamkan modalnya di Indonesia, yang pada akhirnya 

akan menciptakan lapangan kerja. 
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2.1.4 Jenis Pajak 

Jenis pajak dikelompokan menjadi tiga, yaitu menurut golongannya, menurut 

sifatnya dan menurut lemnbaga pemungutnya. 

1. Menurut golongannya 
 

Pajak langsung, yaitu pajak yang harus dipukul sendiri oleh wajib pajak 

dan tidak dapat dibebankan/dilimpahkan kepada orang lain, contoh : PPh. 

Kemudian ada pajak tidak langsung yaitu pajak yang pada akhirnya dapat 

dibebankan/dilimpahkan pada orang lain, contoh: PPN 

2. Menurut sifatnya 
 

Pajak subjektif dan objektif, pajak subjektif yaitu pajak yang berdasarkan 

pada objeknya dalam arti memperhatikan keadaan diri wajib pajak, 

sedangkan pajak objektif yaitu pajak yang berdasarkan pada objeknya 

tanpa memperhatikan keadaan diri wajib pajak. 

3. Menurut lembaga pemungutnya 
 

Pajak pusat dan pajak daerah, pajak pusat yaitu pajak yang dipungut oleh 

pemerintah pusat dan pelaksanaannya dilakukan oleh departeman 

keuangan melalui Direktorat Jendral Pajak, dan pajak pusat diatur oleh 

Undang-undang dan hasilnya akan masuk ke APBN. Sedangkan pajak 

daerah yaitu, pajak yang dipungut oleh pemerintah daerah dan digunakan 

untuk membiayai rumah tangga daerah dan pelaksanaannya dilakukan 

oleh Dinas Pendapatan Daerah.Pajak daerah diatur oleh dalam Undang- 

undang dan hasilnya akan masuk ke APBD. 

2.1.5 Sistem Pemungutan Pajak 

Pajak memiliki tiga sistem pemungutan pajak, official assisment system, self 
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assisment system, dan with holding system. 

 

1. Official Assessment System, yaitu sistem pemungutan pajak dimana 

fiskus / petugas pajak yang diberi kewenangan penuh untuk menghitung 

berapa besarnya hutang pajak. 

2. Self Assessment System, yaitu sistem pemungutan pajak dimana wajib 

pajak yang diberi kewenangan penuh untuk menghitung berapa besarnya 

hutang pajak. 

3. With holding System, yaitu pihak tiga yang diberikan kewenangan untuk 

menghitung, memungut dan menyetorkan utang pajak. 

2.1.6 Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan Wajib Pajak merupakan kondisi di mana Wajib Pajak memenuhi 

seluruh kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dalam sistem perpajakan 

Indonesia yang menganut self assessment system, kepatuhan Wajib Pajak menjadi 

faktor utama dalam menentukan keberhasilan pemungutan pajak karena Wajib 

Pajak diberikan kepercayaan untuk menghitung, membayar, dan melaporkan 

pajaknya secara mandiri (Mardiasmo, 2019). Kepatuhan membayar pajak yang di 

lakukan akan memberikan informasi kepada masyarakat tentang program-program 

yang dilakukan oleh pemerintah untuk mempermudah pembayaran pajak(Ammy, 

2022). 

Terdapat faktor faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak salah 

satunya yaitu faktor kesadaran perpajakan. Faktor lainnya yang sangat penting 

dalam hal penerimaan pajak adalah kesadaran wajib pajak (Abdullah, Putra 

Nainggolan, 2018). Kepatuhan dapat dimaknai sebagai bentuk kesadaran dan 
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kesiapan seseorang dalam menaati berbagai aturan serta norma sosial yang berlaku. 

Tingginya tingkat kepatuhan menunjukkan adanya rasa tanggung jawab yang besar 

terhadap tugas yang diemban. Sikap tersebut berperan dalam menumbuhkan 

dorongan kerja, meningkatkan antusiasme, serta mendorong tercapainya tujuan 

bersama dalam masyarakat. Dengan demikian, setiap individu dituntut untuk 

senantiasa menumbuhkan sikap kepatuhan yang baik.(Hasibuan, 2013). 

Kepatuhan ini memiliki peran penting karena sistem perpajakan di Indonesia 

menganut prinsip self-assessment, dimana seluruh proses perhitungan, pembayaran, 

dan pelaporan pajak sepenuhnya dipercayakan kepada wajib pajak (Hafsah, 2012). 

Kepatuhan Wajib Pajak dalam akuntansi perpajakan dibedakan menjadi dua, 

yaitu kepatuhan formal dan kepatuhan material. Kepatuhan formal berkaitan 

dengan ketaatan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban administratif seperti 

ketepatan waktu penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT). Sementara itu, 

kepatuhan material berkaitan dengan kebenaran dan kelengkapan isi SPT yang 

mencerminkan kondisi ekonomi yang sebenarnya (Savitri & Musfialdy, 2016). 

Kepatuhan yang optimal hanya dapat tercapai apabila Wajib Pajak memenuhi 

kedua aspek tersebut secara bersamaan. 

2.1.7 Kepatuhan Wajib Pajak 

Kepatuhan Wajib Pajak pada dasarnya adalah bentuk pemenuhan tanggung 

jawab pajak secara sukarela guna menyokong pendanaan pembangunan nasional 

(Dahrani & Fauziah, 2022). Secara lebih spesifik, kepatuhan ini dapat 

dikelompokkan menjadi dua kategori utama, yakni kepatuhan dari sisi administratif 

(formal) dan kepatuhan dari sisi kebenaran substansi laporan atau nilai pajaknya 

(materiil) (Aini, 2013). 
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Kepatuhan formal adalah suatu keadaan dimana Wajib Pajak memenuhi 

kewajiban perpajakan dengan menitik beratkan pada nama dan bentuk kewajiban 

saja, tanpa memperhatikan hakekat kewajiban itu dan kepatuhan Materiil adalah 

suatu keadaan dimana wajib pajak selain memenuhi kewajiban yang berhubungan 

dengan nama dan bentuk kewajiban perpajakan terutama memenuhi hakekat 

kewajiban perpajakan (Dahrani & Ramadhan, 2021). 

Ketidakpatuhan pajak sering kali muncul karena adanya hambatan seperti 

minimnya wawasan perpajakan, sistem yang dianggap menyulitkan, hingga 

keraguan terhadap kredibilitas pengelola pajak dan lemahnya pengawasan hukum. 

Guna memperbaiki kondisi ini, perlu ada keseimbangan antara pendekatan humanis 

melalui perbaikan layanan dan pendekatan tegas melalui pemberian sanksi yang 

proporsional bagi para pelanggar. 

2.1.8 Pemanfaatan E-Filling 

E-Filing merupakan sistem penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) secara 

elektronik yang dilakukan secara online dan real time melalui website Direktorat 

Jenderal Pajak atau penyedia jasa aplikasi perpajakan yang ditunjuk (Direktorat 

Jenderal Pajak, 2020). Penerapan e-Filing merupakan bagian dari program 

modernisasi administrasi perpajakan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan dan efisiensi administrasi perpajakan. E-Filing hadir sebagai solusi 

pelaporan pajak secara digital yang meniadakan penggunaan dokumen fisik atau 

SPT kertas. Melalui sistem ini, seluruh Wajib Pajak tetap dapat menunaikan 

kewajiban lapor tahunannya dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia 

langsung di dalam aplikasi. Inovasi ini memungkinkan masyarakat untuk 

melaporkan pajaknya dari mana saja tanpa perlu lagi mengantre di Kantor 
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Pelayanan Pajak (KPP) (Irsan dkk., 2024). 

 

Pemanfaatan teknologi dalam sistem pajak bertujuan untuk meringankan 

beban Wajib Pajak, baik dari sisi tenaga maupun biaya operasional (compliance 

cost). Menurut Mardiasmo (2018), digitalisasi ini juga memperkuat aspek 

transparansi dan kejelasan prosedur dalam birokrasi pajak. Salah satu 

keunggulannya terlihat pada fitur e-Filing, yang tidak hanya menawarkan 

kecepatan dan kemudahan akses, tetapi juga meminimalisir risiko kesalahan 

manusia (human error) berkat sistem pengisian yang sudah terintegrasi secara 

otomatis. 

Penggunaan e-Filing dipercaya mampu mendorong kedisiplinan administratif 

(kepatuhan formal) masyarakat dalam melapor pajak. Melalui sistem ini, Wajib 

Pajak dapat menghemat banyak waktu dan energi karena tidak perlu lagi mengantre 

secara fisik di kantor pelayanan pajak. Keunggulan lainnya adalah adanya Bukti 

Penerimaan Elektronik (BPE), yang berfungsi sebagai jaminan hukum yang sah 

bahwa laporan mereka sudah diterima oleh negara (Sari & Fidiana, 2017). Tingkat 

pemanfaatan e-Filing masih dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti tingkat 

literasi digital, pemahaman Wajib Pajak terhadap sistem e-Filing, serta ketersediaan 

infrastruktur teknologi. Di daerah tertentu, termasuk wilayah kerja KPP Pratama 

Tapaktuan, keterbatasan akses internet dan rendahnya pemahaman teknologi masih 

menjadi kendala dalam optimalisasi pemanfaatan e-Filing. 

2.1.9 Sanksi Pajak 

Sanksi pajak berfungsi sebagai alat kendali hukum agar Wajib Pajak tetap 

patuh pada regulasi yang berlaku. Sebagaimana dijelaskan oleh Mardiasmo (2018), 

konsekuensi bagi mereka yang melanggar aturan ini terbagi menjadi dua kategori 
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utama, yakni sanksi dalam bentuk administrasi serta sanksi pidana. Sanksi 

administratif dalam pajak adalah pembayaran kerugian yang ditimbulkan Wajib 

Pajak kepada negara. Pembayaran kerugian tersebut dapat berupa denda, bunga dan 

kenaikan bayar dan sanksi pidana adalah hukum pidana diterapkan karena 

terindikasi adanya tindak pelanggaran (ketidaksengajaan) ataupun tindak kejahatan 

(kesengajaan) dalam pembayaran pajak. Sanksi pidana dapat berupa Denda Pidana, 

Pidana Kurungan dan Pidana Penjara. 

Berdasarkan teori kepatuhan (compliance theory), kedisiplinan Wajib Pajak 

sangat berkaitan dengan cara mereka memandang risiko dan dampak dari sebuah 

pelanggaran. Nurmantu (2019) menyatakan bahwa sanksi yang lebih berat dan 

tegas cenderung mendorong masyarakat untuk lebih patuh. Meski demikian, sanksi 

tersebut hanya akan efektif jika didukung oleh pengawasan yang ketat serta 

konsistensi dari pihak otoritas pajak dalam menegakkan aturan di lapangan. 

Pengetahuan mengenai sanksi pajak ternyata tidak selalu berbanding lurus dengan 

tingkat ketaatan Wajib Pajak. Fenomena ini mengindikasikan bahwa sanksi 

hanyalah satu sisi dari solusi. Untuk menciptakan kepatuhan yang jangka panjang, 

pemerintah perlu menyeimbangkan pendekatan "hukuman" dengan pendekatan 

"pelayanan", yakni melalui kemudahan administrasi dan sosialisasi perpajakan 

yang lebih menyentuh masyarakat. 
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2.1.10 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 
Judul Variabel Penelitian 

Alat 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

Hidayat & 

Nugroho (2020) 

Pengaruh Sanksi 

Pajak  dan 

Pelayanan Fiskus 

terhadap 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 

1. Sanksi Pajak 

2. Pelayanan Fiskus 
3. Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Sanksi pajak 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kepatuhan 

Wajib Pajak. 

Andini & 

Rahmawati 

(2021) 

Pengaruh e-Filing, 

Kesadaran Pajak, 

dan Sanksi Pajak 

terhadap 
Kepatuhan Wajib 

Pajak 

1. E-Filling 
2. Kesadaran Pajak 

3. Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Regresi 

Linear 

Berganda 

E-Filing dan 

sanksi pajak 

berpengaruh 

signifikan 
terhadap 

kepatuhan 

Wajib Pajak. 

Hapsari & 

Setyawan (2020) 

Pengaruh Sanksi 

Pajak dan 

Kesadaran Wajib 

Pajak terhadap 

Kepatuhan  Wajib 
Pajak 

1. Sanksi Pajak 
2. Kesadaran Wajib 

Pajak 

3. Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Sanksi pajak 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kepatuhan 
Wajib Pajak. 

Puspita & 

Handayani (2021) 
Pengaruh e- 
Filing dan 
Kualitas 

Pelayanan Pajak 

terhadap 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

1. E-Filling 
2. Kualitas Pelayanan 
3. Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Analisis 

Regreasi 
Linear 

Berganda 

e-Filing 

berpengaruh 
positif 

terhadap 

kepatuhan 

Wajib 

Pajak. 

 

2.2 Kerangka Berpikir Konseptual 

 

Kerangka pemikiran adalah suau kerangka konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Keraangka pemikiran juga dapat diartikan sebagai gejala yang 

menjadi objek permasalahan penulis. Kerangka konseptual disusun berdasarkan 

tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan dan merupakan argumentasi 

penulis dalam merumuskan hipotesis (Arfan Ikhsan, 2018). 

Maka variabel independen pada penelitian ini adalah pemanfaatan e-filling 

 

dan sanksi pajak. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu kepatuhan wajib 



19 
 

Pemanfaatan E-Filling (X1) 
 

 

  

Sanksi Pajak (X2) 
 

 

 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

pajak. Berdasarkan hubungan variabel tersebut dapat digambarkan ke dalam rangka 

sebagai berikut : 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

 

1) Pengaruh Pemanfaatan E-Filling Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak 

E-Filing merupakan langkah nyata dalam reformasi administrasi pajak 

yang dirancang untuk menyederhanakan proses penyusunan dan pengiriman 

laporan SPT ke Direktorat Jenderal Pajak. Melalui sistem ini, pemerintah 

berharap dapat memberikan pengalaman melapor yang lebih nyaman dan 

memuaskan bagi masyarakat. Menurut Rezan (2018), tingkat kenyamanan yang 

lebih baik ini diharapkan menjadi faktor pendorong bagi meningkatnya 

kepatuhan Wajib Pajak secara keseluruhan. Hal ini bertujuan agar Wajib Pajak 

tidak perlu lagi melakukan pengisian SPT secara manual dan datang ke KPP 

untuk menyampaikan SPT-nya dengan antrean panjang yang memakan banyak 

waktu (Lubis & Hidayat, 2019). 

Menurut Rahayu (2017), kepatuhan pajak dalam sistem self assessment 

sangat ditentukan oleh kemudahan layanan yang tersedia; semakin sederhana 

prosedurnya, semakin tinggi tingkat kepatuhannya. Dalam konteks ini, 

Mardiasmo (2018) menekankan bahwa e-Filing memberikan nilai tambah 

berupa penghematan waktu dan biaya. Selain itu, sistem digital ini membantu 
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Wajib Pajak menghindari kekeliruan saat mengisi laporan karena seluruh 

prosesnya telah terhubung secara otomatis. 

Berdasarkan teori penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model), 

penggunaan suatu sistem informasi dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan 

(perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of 

use). Apabila Wajib Pajak merasakan bahwa e-Filing memberikan manfaat dan 

mudah digunakan, maka mereka cenderung akan memanfaatkan sistem tersebut 

secara berkelanjutan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepatuhan dalam 

pelaporan SPT. Dengan demikian, pemanfaatan e-Filing dapat mendorong 

peningkatan kepatuhan formal Wajib Pajak, khususnya dalam ketepatan waktu 

penyampaian SPT. 

Beberapa penelitian empiris menunjukkan bahwa pemanfaatan e-Filing 

berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian yang dilakukan 

oleh Sari dan Fidiana (2017) menemukan bahwa penerapan e-Filing mampu 

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak karena memberikan kemudahan dalam 

proses pelaporan pajak. Hasil penelitian serupa juga dikemukakan oleh 

Wulandari dan Suyanto (2018) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat 

pemanfaatan e-Filing, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan Wajib Pajak. 

Dalam konteks KPP Pratama Tapaktuan, pemanfaatan e-Filing menjadi faktor 

penting yang dapat memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak, mengingat adanya 

keterbatasan jarak, waktu, dan sumber daya yang sering dihadapi oleh Wajib 

Pajak. Oleh karena itu, pemanfaatan e-Filing diduga memiliki pengaruh positif 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak, baik dalam aspek kepatuhan formal maupun 

material. 
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Kerangka berpikir dalam penelitian ini memfokuskan pada peran e-Filing 

sebagai variabel independen yang memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak. 

Hipotesis yang dibangun adalah bahwa peningkatan pemanfaatan sistem 

pelaporan elektronik tersebut akan berkontribusi langsung pada penguatan 

kepatuhan perpajakan masyarakat. 

2) Pengaruh Sanksi PajakTerhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Sanksi pajak merupakan instrumen hukum yang digunakan oleh 

pemerintah untuk menjamin kepatuhan Wajib Pajak terhadap peraturan 

perpajakan. Sanksi pajak dikenakan kepada Wajib Pajak yang tidak memenuhi 

kewajiban perpajakannya sesuai dengan ketentuan yang berlaku, baik berupa 

sanksi administrasi maupun sanksi pidana (Mardiasmo, 2018). Keberadaan 

sanksi pajak diharapkan mampu mencegah terjadinya pelanggaran perpajakan 

serta mendorong Wajib Pajak untuk bersikap patuh. 

Beberapa penelitian empiris menunjukkan bahwa sanksi pajak memiliki 

pengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Penelitian yang dilakukan 

oleh Savitri dan Musfialdy (2016) menemukan bahwa sanksi pajak berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak, di mana semakin tegas sanksi yang 

diterapkan, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian 

serupa juga dikemukakan oleh Lestari dan Susanto (2019) yang menyatakan 

bahwa ketegasan sanksi pajak mampu meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. 

Dalam konteks KPP Pratama Tapaktuan, penerapan sanksi pajak menjadi 

salah satu faktor penting dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak, terutama 

bagi Wajib Pajak yang masih memiliki kecenderungan untuk menunda atau 

mengabaikan kewajiban perpajakannya. Oleh karena itu, sanksi pajak diduga 
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memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan uraian 

tersebut, kerangka konseptual penelitian ini menunjukkan adanya hubungan 

kausal antara sanksi pajak sebagai variabel independen dengan kepatuhan Wajib 

Pajak sebagai variabel dependen, di mana semakin tegas dan efektif penerapan 

sanksi pajak, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan Wajib Pajak. 

3) Pengaruh Pemanfaatan E-Filling dan Sanksi Pajak Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Keberhasilan mekanisme self assessment sangat bergantung pada tingkat 

kedisiplinan masyarakat dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Sebagai langkah 

modernisasi, penggunaan e-Filing hadir untuk menyederhanakan proses 

pelaporan SPT agar lebih praktis, cepat, dan efisien. Menurut Mardiasmo (2018) 

serta Direktorat Jenderal Pajak (2020), penyediaan fasilitas digital ini bertujuan 

untuk memotivasi Wajib Pajak agar lebih taat. Dengan demikian, optimalisasi 

penggunaan e-Filing diyakini berbanding lurus dengan peningkatan kepatuhan 

perpajakan secara keseluruhan. 

Fungsi utama sanksi pajak adalah untuk mengendalikan perilaku 

masyarakat agar tetap selaras dengan hukum perpajakan melalui ancaman 

hukuman yang memberikan efek jera. Rahayu (2017) dan Nurmantu (2019) 

menekankan bahwa sanksi yang konsisten dapat membangun persepsi risiko di 

benak Wajib Pajak. Dengan adanya pemahaman yang jelas mengenai 

konsekuensi negatif dari ketidakpatuhan, diharapkan masyarakat akan lebih 

terdorong untuk bertindak kooperatif terhadap aturan negara. 

Dengan demikian, pemanfaatan e-Filing yang memberikan kemudahan 

pelayanan dan penerapan sanksi pajak yang tegas sebagai bentuk penegakan 
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hukum diduga secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak. 

2.3 Hipotesis 

 

Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap masalah yang akan diuji 

kebenarannya, melalui analisis data yang relevan dan kebenarannya akan diketahui 

setelah dilakukan penelitian. Hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 

H1 : Pemanfaatan E-Filling berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di 

KPP Pratama Tapaktuan 

H2 : Sanksi Pajak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di KPP 

Pratama Tapaktuan 

H3 : Pemanfaatan e-Filing dan sanksi pajak secara simultan berpengaruh 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan. 



 

BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian Kuantitatif 

dengan pendekatan asosiatif. Menurut (Irfan., Manururng, S., & Hani, 2024) 

penelitian kuantitatif merupakan analisis dataterhadap data-data yang mengandung 

angka-angka atau numerik tertentu Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific 

karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, obyektif, 

terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini disebut metode kuantitatif karena data 

penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian yang 

diteliti adalah Wajib Pajak yang terdaftar di Kantor KPP Pratama Tapaktuan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis penelitian terkait 

dengan objek yang diteliti. Hasil tes dapat digunakan sebagai dasar untuk 

menggambar penelitian, mendukung dan menolak hipotesis dikembangkan dari 

studi teoritis. Penelitian ini akan mengidentifikasi bagaimana variabel independen 

mempengaruhi variabel dependen dan jika variabel moderasi memperkuat atau 

memperlemah hubungan antara variabel independen. 

3.2 Defenisi Operasional 

 

Defenisi operasional yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel-variabel berkaitan dengan variabel lain berdasarkan keeratan hubungan 

korelasinya dan juga untuk mempermudah pemahaman membahas penelitian ini. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga yaitu variabel 

independen, variabel dependen dan variabel moderating. Variabel independen 
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dalam penelitian ini yaitu sistem informasi akuntansi (X1) dan kualitas informasi 

akuntansi (X2). Sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu kepatuhan 

wajib pajak (Y). Berdasarkan hubungan antara satu variabel dengan variabel lain 

dalam penelitian ini, yaitu terdiri dari variabel bebas, variabel terikat. Adapun 

penjelasannya adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Independen (X) 

 

Variabel independen atau biasa dikenal sebagai variabel bebas 

adalah variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan variabel lain 

berubah. Variabel independen dalam penelitian ini adalah sistem informasi 

akuntansi dan kualitas informasi akuntansi. 

a. Pemanfaatan E-Filling (X1) 

 

Pemanfaatan e-Filing adalah tingkat penggunaan sistem pelaporan 

Surat Pemberitahuan (SPT) secara elektronik yang dilakukan oleh 

Wajib Pajak melalui media internet sebagai bagian dari modernisasi 

administrasi perpajakan. Pemanfaatan e-Filing mencerminkan sejauh 

mana Wajib Pajak menggunakan sistem tersebut secara mudah, cepat, 

dan efisien dalam memenuhi kewajiban pelaporan pajaknya 

(Direktorat Jenderal Pajak, 2020; Mardiasmo, 2018). 

Dalam penelitian ini, pemanfaatan e-Filing diukur berdasarkan 

persepsi Wajib Pajak terhadap kemudahan penggunaan, kecepatan 

proses pelaporan, keakuratan data, serta kenyamanan dalam 

menyampaikan SPT secara elektronik. Semakin tinggi tingkat 

pemanfaatan e-Filing, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan Wajib 

Pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan (Rahayu, 2017). 
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b. Sanksi Pajak (X2) 

 

Sanksi pajak adalah hukuman yang dikenakan kepada Wajib Pajak 

yang melanggar ketentuan peraturan perpajakan, baik berupa sanksi 

administrasi maupun sanksi pidana, dengan tujuan untuk menegakkan 

hukum dan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Sanksi pajak 

berfungsi sebagai alat pengendali untuk mencegah pelanggaran 

perpajakan serta menimbulkan efek jera (deterrent effect) bagi Wajib 

Pajak (Mardiasmo, 2018; Rahayu, 2017). 

Dalam penelitian ini, sanksi pajak diukur berdasarkan persepsi Wajib 

Pajak terhadap ketegasan penerapan sanksi, keadilan sanksi, dan 

pemahaman Wajib Pajak mengenai konsekuensi atas pelanggaran 

perpajakan. Semakin tegas dan dipahami sanksi pajak, maka semakin 

tinggi tingkat kepatuhan Wajib Pajak (Nurmantu, 2019). 

2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel 

lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan pajak. 

Kepatuhan pajak mengacu pada kesediaan wajib pajak untuk mengikuti 

seluruh peraturan perpajakan yang berlaku (Tambun, Sitorus, & Pramudya, 

2020) . 

Kepatuhan Wajib Pajak merupakan tingkat kesediaan dan kesadaran 

Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kepatuhan Wajib Pajak 

mencakup kepatuhan formal, yaitu ketepatan waktu dalam pelaporan dan 

pembayaran  pajak,  serta  kepatuhan  material,  yaitu  kebenaran  dan 
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kejujuran dalam pengisian Surat Pemberitahuan (SPT) sesuai dengan 

kondisi keuangan yang sebenarnya (Mardiasmo, 2019; Savitri & 

Musfialdy, 2016). Dalam penelitian ini, kepatuhan Wajib Pajak diukur 

berdasarkan persepsi Wajib Pajak terhadap perilaku kepatuhan dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan. 

Tabel 3. 1 Defenisi Operasional 
 

Variabel 

Penelitian 
Defenisi Operasional Indikator 

No 

Pernyataan 
Skala 

Pemanfaatan 
e-Filing (X1) 

Tingkat penggunaan 
sistem e-Filing oleh 

Wajib Pajak dalam 

melaporkan SPT secara 

elektronik yang dirasakan 

mudah, cepat, dan efisien 

1. Kemudahan 
penggunaan E- 

Filling 

2. Kecepatan Pelaporan 

SPT 

3. Keakuratan Data 
4. Kenyamanan dalam 

penggunaaan E- 

Filling 

1 s/d 5 Likert 

Sanksi Pajak 

(X2) 

Persepsi Wajib Pajak 

terhadap penerapan 

sanksi pajak sebagai 

konsekuensi  atas 

pelanggaran ketentuan 
perpajakan. 

1. Ketegasan 

penerapan sanksi 

pajak 

2. Keadilan sanksi 

pajak 

3. Pemahaman 

terhadap sanksi 
pajak 

4. Efek jera sanksi 

pajak 

1 s/d 5 Likert 

Kepatuhan 

Wajib Pajak (Y) 

Tingkat kesediaan Wajib 

Pajak dalam memenuhi 

kewajiban perpajakan 

sesuai peraturan yang 

berlaku, baik secara 

formal maupun material 

1. Ketepatan waktu 

pelaporan SPT 

2. Ketepatan perhitungan 

pajak 

3. Kesesuaian pengisian 

SPT dengan kondisi 

sebenarnya 

4. Ketepatan waktu 

pembayaran pajak 

5. Kepatuhan terhadap 
peraturan perpajakan 

1 s/d 5 Likert 

 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

 

Objek penelitian ini adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang terdaftar di 

kantor KPP Pratama Tapaktuan, jalan T. Ben Mahmud, No. 26, 
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Tapaktuan, 23718, Hilir, Kec. Tapak Tuan, Kabupaten Aceh Selatan, 

Aceh 23718. 

2. Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan awal bulan Februari 2025 sampai dengan 

September 2025 dengan rencana waktu penelitian seperti tabel berikut 

ini. 

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian 
 

Kegiatan 2025 

Februari Maret Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 
Judul 

                    

Penyusunan 
Proposal 

                    

Bimbingan 
Proposal 

                    

Seminar 
Proposal 

                    

Penyusunan 
Tugas Akhir 

                   

Bimbingan 
Tugas Akhir 

                   

Sidang Meja 
Hijau 

                   

 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

 

1. Populasi 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas sekelompok orang, 

kejadian atau segala sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu. 

Populasi juga merupakan keseluruhan kumpulan elemen-elemen 

berkaitan dengan apa yang peneliti harapkan dalam mengambil beberapa 

kesimpulan (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian ini Wajib Pajak 

berjumlah  127.731  wajib  pajak  yang  terdaftar  di  KPP  Pratama 
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Tapaktuan. 

2. Sampel 

 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2013). Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 100 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di kantor KPP 

Pratama Tapaktuan. Penentuan jumlah sampel yang akan peneliti uji 

ditentukan dengan rumus slovin yaitu sebagai berikut: 

n= N/1+Ne2 

Keterangan : 

n = Ukuran Sampel 

N = Ukuran Populasi 

E = Error (0,1) 

Berikut ini perhitungan menentukan jumlah populasi 

menggunakan rumus slovin: 

n= N/1+Ne2 

 

n= 127.731/1+(127.731)(0,1) 

n= 127.731/1.278,31 

n= 99.921 

n= 100 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian adalah 

kuesioner. “kuesioner adalah merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi separangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

respoden untuk dijawab” (Sugiyono, 2013). 
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Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan data 

primer. Data primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli atau pihak pertama. Pada saat pengumpulan data primer tentunya ada 

hubungan (kontak) langsung antara peneliti dengan responden. Ada beberapa 

metode pengumpulan data primer dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Kuesioner 

 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik kuesioner dengan cara 

mengantar dan mengumpulkannya secara langsung kepada responden. 

Jenis pertanyaan dalam penelitian ini sifat tertutup, dimana kuesioner yang 

dibagikan kepada respoden diisi dengan bentuk checklist pada pilihan 

jawaban yang tersedia. Penelitian ini menggunakan skala likert 1 sampai 

5. Skala likert merupakan metode untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 

Jawaban setiap item instrumen akan dinilai dengan menggunakan angka 

penilaian,yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS) 

dan sangat tidak setuju (STS). 

Tabel 3. 3 Kisi - Kisi Kuesioner 
 

Variabel Indikator Skala Pengukuran 

Pemanfaatan e- 

Filling, Romney 

& Steinbart 
(2018) 

1. Sistem e-Filing mudah 
digunakan 

2. e-Filing mempercepat 
proses pelaporan SPT 

3. e-Filing dapat diakses 

kapan saja 

4. saya merasa aman 

menggunakan E-Filling 
Sistem E-filling jarang 

mengalami gangguan 

Likert 

Sanksi Pajak, 

Mardiasmo 

(2018) 

1. Sanksi pajak diterapkan 

secara tegas kepada Wajib 

Pajak 
2. Sanksi   pajak   yang 

Likert 
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 diberikan sudah adil 
3. Saya memahami jenis dan 

besarnya sanksi pajak 

4. Sanksi pajak membuat 

saya enggan melanggar 

aturan pajak 

5. Adanya sanksi pajak 

mendorong saya patuh 

membayar dan melapor 

pajak 

 

Kepatuhan Wajib 

Pajak, Romney & 

Steinbart (2018) 

1. Saya selalu melaporkan 

SPT tepat waktu 

2. Saya menghitung pajak 
sesuai ketentuan 

3. Saya mengisi SPT 

sesuai kondisi keuangan 

sebenarnya 

4. Saya mengisi SPT 

sesuai kondisi keuangan 

sebenarnya 

5. Saya membayar pajak 

tepat waktu 

Likert 

 

Untuk menguji apakah instrumen yang diukur cukup layak digunakan 

sehingga mampu menghasilkan data yang akurat sesuai dengan tujuan 

pengukurannya maka perlu diuji validitas dan reliabilitas yaitu : 

1. Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan derajat ketepatan antara data yang 

sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh 

peneliti. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

keandalan atau ketepatan suatu alat ukur. Angka yang diperoleh harus 

dibandingkan dengan standar nilai korelasi validitas, nilai standar dari 

validitas adalah sebesar 0,3 (nilai kritis). Jika angka korelasi yang 

diperoleh lebih besar dari pada nilai standar maka butir pertanyaan tersebut 

valid (signifikan) (Irfan et al., 2024). 
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Tabel 3. 4 Uji Validitas 
 

Item Pernyataan r - hitung r – tabel Keterangan 

 

 

 

 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

0.910 0.361 Valid 

0.929 0.361 Valid 

0.893 0.361 Valid 

0.929 0.361 Valid 

0.924 0.361 Valid 

0.882 0.361 Valid 

0.923 0.361 Valid 

0.905 0.361 Valid 

0.866 0.361 Valid 

0.918 0.361 Valid 

 

 

 
Pemanfaatan E-Filling (X1) 

0.876 0.361 Valid 

0.892 0.361 Valid 

0.890 0.361 Valid 

0.913 0.361 Valid 

0.883 0.361 Valid 

0.913 0.361 Valid 

0.907 0.361 Valid 

0.876 0.361 Valid 

 

 

 

Sanksi Pajak (X2) 

0.916 0.361 Valid 

0.887 0.361 Valid 

0.763 0.361 Valid 

0.761 0.361 Valid 

0.883 0.361 Valid 

0.908 0.361 Valid 

0.906 0.361 Valid 

0.814 0.361 Valid 

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Smart-PLS, 2026) 

 

1. Nilai validitas untuk variabel Kepatuhan Wajib Pajak lebih besar dari 

nilai r tabel yakni 0.361 maka semua indikator pada Kepatuhan Wajib 

Pajak dinyatakan valid. 

2. Nilai validitas untuk variabel Pemanfaatan E-Filling lebih besar dari 

nilai r tabel yakni 0.361 maka semua indikator pada Pemanfaatan E- 

Filling dinyatakan valid. 

3. Nilai validitas untuk variabel Sanksi Pajak lebih besar dari nilai r tabel 

yakni 0.361 maka semua indikator pada Sanksi Pajak dinyatakan valid. 
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2. Uji Realibilitas 

Uji reliabilitas merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu 

alat ukur dapat dipercaya (dapat diandalkan) atau dengan kata lain 

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran tersebut tetap konsisten jika 

dapat dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama. 

Kriteria penguji reliabilitas adalah nilai koefisien reliabilitas (Cronbach 

Alpha) > 0,6 maka kesimpulannya instrumen yang diuji tersebut adalah 

real (terpercaya) (Irfan et al., 2024a). 

Tabel 3. 5 Uji Reliabilitas 
 

No Variabel Nilai Alpha Keterangan 

1 Kepatuhan Wajib Pajak 0.976 Reliabilitas Baik 

2 Pemanfaatan E-Filling 0.964 Reliabilitas Baik 

3 Sanksi Pajak 0.947 Reliabilitas Baik 

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Smart-PLS, 2026) 

 

1. Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.976 > 

0.600 maka variabel Kepatuhan Wajib Pajak adalah reliabel. 

2. Pemanfaatan E-Filling memiliki nilai reliabilitas sebesar 0.964 > 

0.600 maka variabel Pemanfaatan E-Filling adalah reliabel. 

3. Nilai validitas untuk variabel Sanksi Pajak lebih besar dari nilai r 

tabel yakni 0.361 maka semua indikator pada Sanksi Pajak 

dinyatakan valid. 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

Dalam penelitian ini analisis data menggunakan Smart PLS 4, PLS adalah 

model persamaan Structual Equation Modeling (SEM) yang berbasis komponen 

atau varian. 
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3.6.1 Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif memberikan deksripsi atau gambaran tentang 

ringkasan data atas variabel-variabel penelitian secara statistik. Statistik deskriptif 

yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari jumlah data, nilai rata-rata, nilai 

maksimum, nilai minimum dan standar penyimpangan data. 

3.6.2 Model Pengukuran atau Outer Loading 

1. Convergent Validity 

Outer Model yang menganalisis hubungan kontruk dengan variabel laten 

dan indikator convergent validity dari model pengukuran dengan model 

refleksi indikator dinilai berdasarkan korelasi antara item score atau 

component score dengan contruct score yang dihitung dengan PLS untuk 

refleksi dikatakan tinggi jika berkolerasi lebih > 0,7 dengan kontruk yang 

ingin diukur. Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari 

pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,5 - 0,6 dianggap cukup. 

2. Discriminant Validity 

 

Discriminant Validity bertujuan untuk menilai suatu, indikator, dari suatu 

variabel konstruk adalah valid atau tidak, yakni dengan cara melihat Nilai 

Heterotrait Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) < 0,90, maka variabel 

memiliki validitas diskriminan yang baik (valid). 

3. Composite Reliability 

 

Composite reability yang mengukur suatu kontruk dapat dievaluasi 

dengan dua macam ukuran yaitu internal consistency dan Cronbach’s 

Alpha Nilai yang diharapkan > 0,6 untuk semua konstruk (Ghozali, 

2006).  Analisa  outer  model  ini  dilakukan  untuk  memastikan 



35 
 

measurement yang digunakan apakah layak untuk dijadikan pengukuran, 

yang artinya valid dan reliabel. 

3.6.3 Model Struktural atau Inner Model 

Uji inner model atau model struktural dilakukan untuk mengevaluasi 

hubungan antar variabel dalam penelitian. Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana variabel yang berperan sebagai variabel bebas mampu 

menjelaskan variabel terikat serta menilai kekuatan pengaruh antar variabel yang 

telah dirumuskan dalam model penelitian. Dalam pendekatan Structural Equation 

Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS), uji inner model difokuskan 

pada kemampuan model dalam menjelaskan dan memprediksi hubungan antar 

variabel penelitian (Hair et al., 2019). 

Inner Model menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan 

pada teori substansif. Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square 

dan F-Square untuk kontruk dependen. Dalam menilai model dengan PLS dimulai 

dengan melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen. Interprestasinya 

sama dengan interprestasi pada regresi. Perubahan nilai R-square dapat digunakan 

untuk menilai variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen, 

yaitu : 

1. R-Square 

 

Nilai R-Square (R²) digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel terikat 

dapat dijelaskan oleh variabel bebas yang memengaruhinya. Nilai R² menunjukkan 

proporsi variasi pada variabel terikat yang dapat dijelaskan oleh model penelitian. 

Semakin besar nilai R², maka semakin baik kemampuan model dalam menjelaskan 

fenomena yang diteliti (Ghozali & Latan, 2015). Menurut Hair et al. (2019), kriteria 
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penilaian nilai R-Square dalam SEM-PLS dibagi menjadi tiga kategori, yaitu nilai 

R² sebesar 0,75 menunjukkan model yang kuat, nilai 0,50 menunjukkan model 

yang sedang, dan nilai 0,25 menunjukkan model yang lemah. Nilai R² digunakan 

sebagai indikator utama dalam menilai kemampuan penjelasan model struktural. 

2. F-Square 

 

Selain R-Square, evaluasi inner model juga dilakukan dengan menggunakan 

nilai f-Square (f²) yang berfungsi sebagai ukuran besarnya pengaruh (effect size). 

Nilai f² digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing 

variabel bebas terhadap variabel terikat dalam model penelitian. Pengukuran f² 

dilakukan dengan melihat perubahan nilai R² ketika suatu variabel bebas 

dimasukkan atau dikeluarkan dari model (Hair et al., 2017). 

3.6.4 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel yang 

telah dirumuskan dalam hipotesis penelitian dapat dibuktikan secara empiris. 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat, baik secara parsial maupun secara simultan. Dalam penelitian ini, 

uji hipotesis dilakukan melalui analisis path coefficients dan uji F (uji simultan). 

1. Path Coefficients (Koefisien Jalur) 

 

Path coefficients atau koefisien jalur digunakan untuk mengetahui arah 

dan kekuatan pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikat dalam 

model penelitian. Nilai path coefficient menunjukkan seberapa besar 

perubahan pada variabel terikat yang disebabkan oleh perubahan pada 

variabel bebas. Nilai koefisien jalur dapat bernilai positif atau negatif, di 

mana nilai positif menunjukkan hubungan searah dan nilai negatif 



37 
 

menunjukkan hubungan yang berlawanan arah (Hair et al., 2019). 

Pengujian signifikansi path coefficients dalam SEM-PLS dilakukan 

dengan metode bootstrapping, yang menghasilkan nilai t-statistic dan p- 

value. Suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai t-statistic lebih 

besar dari 1,96 dan nilai p-value lebih kecil dari 0,05 pada tingkat 

signifikansi 5%. Sebaliknya, apabila nilai t-statistic lebih kecil dari 1,96 

dan p-value lebih besar dari 0,05, maka hipotesis dinyatakan ditolak 

(Ghozali & Latan, 2015). 

2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F atau uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah seluruh 

variabel bebas secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat. Uji F bertujuan untuk menilai kelayakan model 

secara keseluruhan dan memastikan bahwa variabel bebas yang 

digunakan dalam penelitian mampu menjelaskan variabel terikat secara 

simultan (Ghozali, 2018). 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji F adalah dengan 

membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel atau dengan melihat nilai 

signifikansi. Model penelitian dinyatakan signifikan apabila nilai F- 

hitung lebih besar dari F-tabel atau nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

Apabila hasil uji F menunjukkan nilai yang signifikan, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap variabel terikat (Sugiyono, 2019). 



 

BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

 

4.1.1 Deskripsi Data Variabel Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data yang 

terdiri dari 8 pernyataan untuk variabel Pemanfaatan E-Filling (X1) , 8 pernyataan 

untuk variabel Sanksi Pajak (X2) (Mardiasmo, 2019) dan 10 pernyataan untuk 

variabel Kepatuhan Wajib Pajak (Y) (Rahayu, 2020). Angket yang disebarkan ini 

diberikan kepada 100 orang responden wajib pajak KPP Pratama Tapaktuan, 

responden sebagai sampel penelitian dengan menggunakan skala likert berbentuk 

tabel ceklis yang terdiri dari 5 (lima) opsi pernyataan dan bobot penelitian. 

4.1.2 Karakteristik Responden 

 

Data responden memiliki peranan yang penting karena data tersebut dapat 

menunjukkan karakteristik tertentu dalam responden. Karakteristik populasi 

seperti usia, tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan dapat mempengaruhi pola 

perilaku populasi tersebut. Penelitian ini melibatkan wajib pajak KPP Pratama 

Tapaktuan sebanyak 100 responden, dimana penentuan jumlah responden tersebut 

dihitung menggunakan teknik pengambilan sampel dengan rumus slovin dengan 

tingkat presisi (perkiraan kesalahan) 10%. 

Data responden dalam penelitian ini terdiri dari usia, tingkat pendidikan dan 

jenis pekerjaan. Jawaban dari responden akan diuraikan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi dan presentase yang didapatkan dengan rumus menurut (Irfan 

et al., 2024) : 
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P = 𝑓 x 100 % 
𝑛 

 
Keterangan : 

 

P = Presentase 

 

f = Frekuensi kelas 

 

n = Jumlah sampel 

 

4.1.2.1 Usia 

Butir usia responden ditujukan untuk mengetahui rentang usia yang 

merupakan wajib pajak di KPP Pratama Tapaktuan. 

Tabel 4. 1 Usia Responden 
 

Usia f % 

21 – 30 tahun 28 28,0% 

31 – 40 tahun 35 35,0% 

41 – 50 tahun 22 22,0% 

51 – 60 tahun 12 12,0% 

>60 tahun 3 3,0% 

Total 100 100% 

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Primer, 2026) 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.1, dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini 

sebagian besar responden memiliki usia 31-40 tahun dengan jumlah 35 orang dan 

persentase 35,0%, diikuti oleh responden dengan usia 21-30 tahun sebanyak 28 

orang dengan persentase 28,0%, responden dengan usia 41-50 tahun sebanyak 22 

orang dengan persentase 22,0%, responden dengan usia 51-60 tahun sebanyak 12 

orang dengan persentase 12,0%, dan responden dengan usia lebih dari 60 tahun 

sebanyak 3 orang dengan persentase 3,0%. 

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas Wajib Pajak di KPP 

Pratama Tapaktuan berada pada kategori usia produktif, yaitu 21-50 tahun, dengan 

total  85  responden  atau  85,0%  dari  keseluruhan  sampel.  Kondisi  ini 
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mengindikasikan bahwa sebagian besar Wajib Pajak berada pada usia yang aktif 

secara ekonomi dan memiliki potensi pemahaman teknologi yang lebih baik untuk 

memanfaatkan sistem e-Filing dalam pelaporan SPT. 

Distribusi usia yang terkonsentrasi pada rentang 31-40 tahun (35,0%) 

menunjukkan bahwa responden berada pada masa produktif puncak dimana 

mereka telah memiliki pengalaman dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 

Menurut penelitian (Kusmawati & Rahma, 2025), Wajib Pajak dengan usia 31-40 

tahun cenderung memiliki tingkat literasi digital yang memadai dan lebih terbuka 

terhadap penggunaan teknologi perpajakan seperti e-Filing. Kelompok usia ini 

juga umumnya memiliki kesadaran yang lebih baik tentang pentingnya kepatuhan 

pajak dan pemahaman terhadap sanksi perpajakan. 

Proporsi Wajib Pajak berusia muda (21-30 tahun) yang cukup signifikan 

sebesar 28,0% menunjukkan adanya regenerasi dan pertumbuhan basis Wajib 

Pajak baru. Kelompok usia ini umumnya lebih adaptif terhadap teknologi digital, 

sehingga diharapkan dapat memanfaatkan e-Filing secara optimal. Sementara itu, 

proporsi Wajib Pajak dengan usia di atas 50 tahun yang relatif kecil (15,0%) 

mengindikasikan potensi kendala dalam adopsi teknologi e-Filing, karena 

kelompok usia ini cenderung memiliki literasi digital yang lebih rendah dan lebih 

terbiasa dengan sistem pelaporan manual. 

Dengan demikian, karakteristik usia responden pada penelitian ini sangat 

sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan 

e-Filing dan sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak, karena mayoritas 

responden  berada  pada  usia  produktif  yang  memiliki  kemampuan  untuk 
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memahami dan menggunakan teknologi perpajakan digital serta menilai 

efektivitas sanksi pajak terhadap perilaku kepatuhan mereka. 

4.1.2.2 Tingkat Pendidikan Responden 

 

Butir usia responden ditujukan untuk mengetahui rentang tingkat 

pendidikan responden yang merupakan wajib pajak di KPP Pratama Tapaktuan. 

Tabel 4. 2 Tingkat Pendidikan Responden 
 

Tingkat Pendidikan f % 

SMA/Sederajat 25 25,0% 

D3 15 15,0% 

S1 45 45,0% 

S2 12 12,0% 

S3 3 3,0% 

Total 100 100% 

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Primer, 2026) 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.2, dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini 

sebagian besar responden memiliki pendidikan terakhir S1 dengan jumlah 45 

orang dan persentase 45,0%, diikuti oleh responden dengan pendidikan 

SMA/Sederajat sebanyak 25 orang dengan persentase 25,0%, responden dengan 

pendidikan D3 sebanyak 15 orang dengan persentase 15,0%, responden dengan 

pendidikan S2 sebanyak 12 orang dengan persentase 12,0%, dan responden 

dengan pendidikan S3 sebanyak 3 orang dengan persentase 3,0%. 

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas Wajib Pajak di KPP 

Pratama Tapaktuan memiliki tingkat pendidikan yang relatif tinggi, dimana 

responden dengan pendidikan minimal D3 mencapai 75 orang atau 75,0% dari 

keseluruhan sampel. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar Wajib 

Pajak memiliki kemampuan intelektual yang memadai untuk memahami 

peraturan perpajakan, prosedur pelaporan SPT, serta sistem e-Filing yang 

diterapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak. 
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Dominasi responden berpendidikan S1 (45,0%) sangat relevan dengan 

tujuan penelitian ini. Menurut penelitian (Agustiningsih, 2016), tingkat 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan Wajib Pajak dalam 

memahami dan mengoperasikan sistem e-Filing. Wajib Pajak dengan pendidikan 

tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kewajiban 

perpajakan, lebih mudah beradaptasi dengan teknologi digital, dan lebih responsif 

terhadap sanksi perpajakan sebagai instrumen penegakan kepatuhan. 

Proporsi Wajib Pajak dengan pendidikan SMA/Sederajat yang mencapai 

25,0% menunjukkan masih adanya variasi tingkat pendidikan yang dapat 

mempengaruhi pola kepatuhan pajak. Kelompok ini berpotensi menghadapi 

kendala lebih besar dalam memanfaatkan e-Filing karena keterbatasan 

pemahaman teknologi dan pengetahuan perpajakan yang lebih terbatas. Hal ini 

sejalan dengan temuan dalam latar belakang penelitian yang menunjukkan bahwa 

tidak semua Wajib Pajak dapat memanfaatkan e-Filing secara optimal, khususnya 

yang memiliki keterbatasan literasi digital. 

Keberadaan responden dengan pendidikan S2 dan S3 meskipun dalam 

proporsi kecil (15,0%) memberikan perspektif penting dalam penelitian ini, 

karena kelompok ini umumnya memiliki kesadaran pajak yang tinggi, 

pemahaman mendalam tentang implikasi hukum perpajakan, dan tidak mengalami 

kendala signifikan dalam penggunaan teknologi e-Filing. 

Dengan demikian, karakteristik pendidikan responden pada penelitian ini 

sangat mendukung analisis pengaruh pemanfaatan e-Filing dan sanksi pajak 

terhadap kepatuhan Wajib Pajak, karena mayoritas responden memiliki kapasitas 

intelektual  yang  memadai  untuk  memberikan  penilaian  objektif  terhadap 
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kemudahan sistem e-Filing, memahami konsekuensi sanksi perpajakan, dan 

mengevaluasi tingkat kepatuhan perpajakan mereka sendiri. 

4.1.2.3 Jenis Pekerjaan Responden 

 

Butir usia responden ditujukan untuk mengetahui rentang jenis pekerjaan 

responden yang merupakan wajib pajak di KPP Pratama Tapaktuan. 

Tabel 4. 3 Jenis Pekerjaan Responden 
 

Jenis Pekerjaan f % 

PNS/TNI/Polri 20 20,0% 

Karyawan Swasta 30 30,0% 

Wiraswasta 35 35,0% 

Profesional 10 10,0% 

Lainnya 5 5,0% 

Total 100 100% 

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Primer, 2026) 

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.3, dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini 

sebagian besar responden bekerja sebagai Wiraswasta dengan jumlah 35 orang 

dan persentase 35,0%, diikuti oleh responden yang bekerja sebagai Karyawan 

Swasta sebanyak 30 orang dengan persentase 30,0%, responden yang bekerja 

sebagai PNS/TNI/Polri sebanyak 20 orang dengan persentase 20,0%, responden 

yang bekerja sebagai Profesional sebanyak 10 orang dengan persentase 10,0%, 

dan responden dengan jenis pekerjaan lainnya sebanyak 5 orang dengan 

persentase 5,0%. 

Hasil temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas Wajib Pajak di KPP 

Pratama Tapaktuan bekerja di sektor swasta dan wiraswasta dengan total 

mencapai 65 responden atau 65,0% dari keseluruhan sampel. Kondisi ini 

mencerminkan karakteristik ekonomi wilayah Tapaktuan yang didominasi oleh 

kegiatan perdagangan, jasa, dan usaha mandiri. Distribusi jenis pekerjaan ini 

sangat relevan dengan permasalahan kepatuhan pajak yang diangkat dalam 

penelitian ini. 
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Dominasi responden berwiraswasta (35,0%) memberikan perspektif penting 

dalam penelitian ini. Menurut (Trisnawati & Widjaja, 2012), Wajib Pajak kategori 

wiraswasta memiliki karakteristik kepatuhan yang berbeda dengan pegawai yang 

pajaknya dipotong langsung oleh pemberi kerja (withholding system). Wiraswasta 

menerapkan sistem self assessment secara penuh, dimana mereka harus 

menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri kewajiban perpajakannya. 

Kelompok ini berpotensi menghadapi tantangan lebih besar dalam kepatuhan 

perpajakan karena kompleksitas perhitungan pajak dan ketiadaan mekanisme 

pemotongan otomatis. 

Proporsi Karyawan Swasta yang signifikan (30,0%) menunjukkan adanya 

segmen Wajib Pajak yang pajaknya dipotong oleh pemberi kerja namun tetap 

memiliki kewajiban untuk melaporkan SPT Tahunan. Kelompok ini umumnya 

memiliki tingkat kepatuhan formal yang lebih baik dalam hal pelaporan SPT, 

namun pemanfaatan e-Filing sangat bergantung pada literasi digital dan kesadaran 

akan kemudahan sistem tersebut. 

Keberadaan responden PNS/TNI/Polri sebesar 20,0% memberikan 

perbandingan penting dalam penelitian ini. Kelompok ini umumnya memiliki 

tingkat kepatuhan yang lebih tinggi karena adanya monitoring ketat dari instansi 

dan kesadaran akan konsekuensi administratif jika tidak patuh. Menurut Hidayat 

& Nugroho (2020), pegawai negeri cenderung lebih responsif terhadap sanksi 

perpajakan dan lebih disiplin dalam memenuhi kewajiban pelaporan SPT. 

Proporsi responden profesional (10,0%) dan pekerjaan lainnya (5,0%) 

meskipun relatif kecil, tetap memberikan variasi penting dalam sampel penelitian. 

Kelompok  profesional  seperti  dokter,  pengacara,  konsultan,  dan  akuntan 
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umumnya memiliki pemahaman yang baik tentang perpajakan dan lebih adaptif 

terhadap teknologi e-Filing. 

Heterogenitas jenis pekerjaan responden dalam penelitian ini sangat 

menguntungkan karena memberikan representasi yang komprehensif terhadap 

berbagai karakteristik kepatuhan pajak. Menurut (Salsabila, 2022), jenis pekerjaan 

mempengaruhi pola kepatuhan pajak melalui tingkat pemahaman perpajakan, 

kemampuan ekonomi, dan tingkat pengawasan yang diterima Wajib Pajak. 

Dengan demikian, karakteristik jenis pekerjaan responden pada penelitian 

ini sangat sesuai dengan tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis pengaruh 

pemanfaatan e-Filing dan sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak di KPP 

Pratama Tapaktuan. Mayoritas responden yang bekerja sebagai wiraswasta dan 

karyawan swasta memberikan gambaran riil tentang tantangan kepatuhan 

perpajakan di wilayah tersebut, dimana peran e-Filing sebagai penyederhanaan 

administrasi dan sanksi pajak sebagai instrumen penegakan hukum menjadi 

sangat penting untuk meningkatkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak. 

4.1.3 Deskripsi Hasil Penelitian 

 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu Kepatuhan Wajib 

Pajak (Y), Pemanfaatan E-Filling (X1) dan Sanksi Pajak (X2). Detugas akhir dari 

pernyataan akan menampilkan opsi jawaban setiap responden terhadap setiap item 

pernyataan yang diberikan penulis kepada responden. 

Data yang didapatkan dari hasil tanggapan responden digunakan untuk 

menginterpretasikan pembahasan sehingga dapat diketahui kondisi dari setiap 

indikator variabel yang diteliti. Dalam menginterpretasikan variabel yang sedang 

diteliti, maka dilakukan kategorisasi terhadap tanggapan responden berdasarkan 
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rata- rata skor tanggapan responden. Prinsip kategorisasi dilakukan menurut (Irfan 

et al., 2024) yaitu berdasarkan rentang skor maksimum dan skor minimun dibagi 

jumlah kategori yang diinginkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Rentang Skor Kategori = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑢𝑚 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎𝑕 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 

Sehingga interval kategorinya sebagai berikut : 

 

Tabel 4. 4 Pedoman Kategorisasi Rata-rata Skor Tanggapan Responden 
 

Interval Kuesioner Kategori 

1,00 – 1,80 Sangat Tidak Setuju 

1,81 – 2,60 Tidak setuju 

2,61 – 3,40 Kurang Setuju 

3,41 – 4,20 Setuju 

4,21 – 5,00 Sangat Setuju 

Sumber : (Irfan et al., 2024) 

 

Setelah diperoleh kategorisasi rata rata skor atas tanggapan responden. maka 

dapat dijelaskan interpretasi atas anggapan responden, tersebut pada setiap 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

4.1.3.1 Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pernyataan variabel terikat mengenai 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) pada Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 5 Skor Angket untuk Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 
 

 
No 

Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Sangat 
Setuju 

Setuju 
Kurang 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Sangat Tidak 
Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 17 17,0% 18 18,0% 28 28,0% 28 28,0% 9 9,0% 100 100% 

2 15 15,0% 22 22,0% 29 29,0% 21 21,0% 13 13,0% 100 100% 

3 10 10,0% 26 26,0% 27 27,0% 24 24,0% 13 13,0% 100 100% 

4 15 15,0% 21 21,0% 27 27,0% 28 28,0% 9 9,0% 100 100% 

5 12 12,0% 27 27,0% 23 23,0% 28 28,0% 10 10,0% 100 100% 

6 12 12,0% 24 24,0% 31 31,0% 24 24,0% 9 9,0% 100 100% 

7 11 11,0% 29 29,0% 26 26,0% 21 21,0% 13 13,0% 100 100% 

8 12 12,0% 21 21,0% 16 16,0% 28 28,0% 23 23,0% 100 100% 

9 14 14,0% 24 24,0% 20 20,0% 29 29,0% 13 13,0% 100 100% 

10 16 16,0% 20 20,0% 21 21,0% 38 38,0% 5 5,0% 100 100% 

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Primer, 2026) 
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas, dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari 

variabel Kepatuhan Wajib Pajak adalah: 

1. Jawaban responden mengenai "Saya selalu melaporkan SPT tepat waktu 

sebelum batas akhir pelaporan", mayoritas responden menjawab kurang setuju 

28 orang (28,0%) dan tidak setuju 28 orang (28,0%). 

2.  Jawaban responden mengenai "Saya tidak pernah terlambat dalam 

menyampaikan SPT Tahunan", mayoritas responden menjawab kurang setuju 

29 orang (29,0%). 

3. Jawaban responden mengenai "Saya menghitung pajak sesuai ketentuan 

peraturan perpajakan yang berlaku", mayoritas responden menjawab kurang 

setuju 27 orang (27,0%). 

4. Jawaban responden mengenai "Saya teliti dalam menghitung besaran pajak 

yang harus dibayar", mayoritas responden menjawab tidak setuju 28 orang 

(28,0%). 

5. Jawaban responden mengenai "Saya mengisi SPT sesuai kondisi keuangan 

sebenarnya", mayoritas responden menjawab tidak setuju 28 orang (28,0%). 

6. Jawaban responden mengenai "Saya melaporkan seluruh penghasilan yang 

diperoleh dalam SPT dengan jujur", mayoritas responden menjawab kurang 

setuju 31 orang (31,0%). 

7. Jawaban responden mengenai "Saya membayar pajak tepat waktu sesuai 

dengan tanggal jatuh tempo", mayoritas responden menjawab setuju 29 orang 

(29,0%). 

8. Jawaban responden mengenai "Saya tidak pernah menunda-nunda pembayaran 

pajak", mayoritas responden menjawab tidak setuju 28 orang (28,0%). 
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9. Jawaban responden mengenai "Saya selalu mengikuti dan mematuhi peraturan 

perpajakan yang berlaku", mayoritas responden menjawab tidak setuju 29 

orang (29,0%). 

10. Jawaban responden mengenai "Saya berusaha memahami dan melaksanakan 

kewajiban perpajakan dengan baik", mayoritas responden menjawab tidak 

setuju 38 orang (38,0%). 

4.1.3.2 Variabel Pemanfaatan E-Filling 

 

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pernyataan variabel terikat mengenai 

Pemanfaatan E-Filling (X1) pada Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4. 6 Skor Angket untuk Variabel Pemanfaatan E-Filling 
 

 

N 
o 

Pemanfaatan E-Filling (X1) 

Sangat 
Setuju 

Setuju 
Kurang 
Setuju 

Tidak 
Setuju 

Sangat 

Tidak 
Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 1 13,0 2 26,0 2 25,0 2 29,0   10 100 
 3 % 6 % 5 % 9 % 7 7,0% 0 % 

2 1 12,0 2 28,0 2 22,0 2 27,0   10 100 
 2 % 8 % 2 % 7 % 11 11,0% 0 % 

3 1 12,0 2 23,0 3 31,0 2 25,0   10 100 
 2 % 3 % 1 % 5 % 9 9,0% 0 % 

4 1 15,0 2 21,0 2 29,0 3 31,0   10 100 
 5 % 1 % 9 % 1 % 4 4,0% 0 % 

5 1 14,0 2 20,0 1 17,0 2 23,0 2 26,0 10 100 
 4 % 0 % 7 % 3 % 6 % 0 % 

6 1 12,0 2 27,0 2 22,0 3 30,0   10 100 
 2 % 7 % 2 % 0 % 9 9,0% 0 % 

7 1 12,0 2 25,0 2 26,0 2 25,0 1 12,0 10 100 
 2 % 5 % 6 % 5 % 2 % 0 % 

8   1 15,0 1 14,0 3 37,0 2 23,0 10 100 
 11 11,0% 5 % 4 % 7 % 3 % 0 % 

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Primer, 2026) 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas, dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari 

variabel Pemanfaatan E-Filling adalah: 

1. Jawaban responden mengenai "Sistem e-Filing mudah digunakan dan 

dipahami", mayoritas responden menjawab tidak setuju 29 orang (29,0%). 

2. Jawaban responden mengenai "Saya tidak mengalami kesulitan dalam 

mengoperasikan sistem e-Filling", mayoritas responden menjawab setuju 

28 orang (28,0%). 

3. Jawaban responden mengenai "E-Filling mempercepat proses pelaporan 

SPT saya", mayoritas responden menjawab kurang setuju 31 orang (31,0%). 

4. Jawaban responden mengenai "Dengan e-Filling, waktu yang saya 

butuhkan untuk melaporkan SPT menjadi lebih singkat", mayoritas 

responden menjawab tidak setuju 31 orang (31,0%). 

5. Jawaban responden mengenai "E-Filling dapat diakses kapan saja sesuai 

kebutuhan saya", mayoritas responden menjawab sangat tidak setuju 26 

orang (26,0%). 

6. Jawaban responden mengenai "Sistem e-Filling membantu saya 

melaporkan pajak dengan lebih akurat", mayoritas responden menjawab 

tidak setuju 30 orang (30,0%). 

7. Jawaban responden mengenai "Saya merasa aman menggunakan e-Filling 

untuk melaporkan SPT", mayoritas responden menjawab setuju 27 orang 

(27,0%). 

8. Jawaban responden mengenai "Sistem e-Filling jarang mengalami 

gangguan saat saya gunakan", mayoritas responden menjawab tidak setuju 

37 orang (37,0%). 
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4.1.3.3 Variabel Sanksi Pajak 

Berdasarkan evaluasi dari jawaban pernyataan variabel terikat mengenai 

Sanksi Pajak (X2) pada Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4. 7 Skor Angket untuk Variabel Sanksi Pajak 
 

 

N 

o 

Sanksi Pajak (X2) 

Sangat 

Setuju 

 

Setuju 
Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 1 16,0 1 18,0 3 35,0 2 26,0   10 100 
 6 % 8 % 5 % 6 % 5 5,0% 0 % 

2   2 25,0 3 30,0 2 22,0 1 12,0 10 100 
 11 11,0% 5 % 0 % 2 % 2 % 0 % 

3 1 14,0 1 14,0 2 29,0 3 34,0   10 100 
 4 % 4 % 9 % 4 % 9 9,0% 0 % 

4     3 36,0 3 35,0 1 18,0 10 100 
 0 0,0% 11 11,0% 6 % 5 % 8 % 0 % 

5 1 12,0 2 25,0 2 27,0 3 30,0   10 100 
 2 % 5 % 7 % 0 % 6 6,0% 0 % 

6 1 13,0 2 27,0 2 23,0 2 27,0 1 10,0 10 100 
 3 % 7 % 3 % 7 % 0 % 0 % 

7 1 14,0 2 22,0 2 29,0 2 25,0 1 10,0 10 100 
 4 % 2 % 9 % 5 % 0 % 0 % 

8 1 12,0 2 23,0 3 35,0 2 25,0   10 100 
 2 % 3 % 5 % 5 % 5 5,0% 0 % 

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Primer, 2026) 

 

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat dijelaskan mengenai pernyataan dari 

variabel Sanksi Pajak adalah: 

1. Jawaban responden mengenai "Sanksi pajak diterapkan secara tegas kepada 

Wajib Pajak yang melanggar", mayoritas responden menjawab kurang setuju 

35 orang (35,0%). 

2. Jawaban responden mengenai "Pemerintah konsisten dalam menerapkan sanksi 

pajak kepada pelanggar", mayoritas responden menjawab kurang setuju 30 

orang (30,0%). 
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3. Jawaban responden mengenai "Sanksi pajak yang diberikan sudah adil dan 

sesuai dengan pelanggaran", mayoritas responden menjawab tidak setuju 34 

orang (34,0%). 

4. Jawaban responden mengenai "Besaran sanksi pajak tidak memberatkan Wajib 

Pajak", mayoritas responden menjawab kurang setuju 36 orang (36,0%). 

5. Jawaban responden mengenai "Saya memahami jenis dan besarnya sanksi pajak 

yang berlaku", mayoritas responden menjawab tidak setuju 30 orang (30,0%). 

6. Jawaban responden mengenai "Informasi tentang sanksi pajak mudah saya 

peroleh dan pahami", mayoritas responden menjawab setuju 27 orang (27,0%). 

7. Jawaban responden mengenai "Sanksi pajak membuat saya enggan melanggar 

aturan pajak", mayoritas responden menjawab kurang setuju 29 orang (29,0%). 

8. Jawaban responden mengenai "Adanya sanksi pajak mendorong saya patuh 

membayar dan melapor pajak", mayoritas responden menjawab kurang setuju 

35 orang (35,0%). 

4.2 Analisis Data 

 

4.2.1 Analisis Outer Model 

 

Gambar 4. 3 Outer Model 
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Berdasarkan hasil analisis outer model menggunakan metode Partial Least 

Square (PLS) melalui SmartPLS, seluruh indikator pada variabel Pemanfaatan E- 

Filling (X1), Sanksi Pajak (X2), dan Kepatuhan Wajib Pajak (Y) memiliki nilai 

outer loading di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh indikator telah 

memenuhi kriteria convergent validity dan dinyatakan valid dalam mengukur 

masing-masing konstruk. 

Koefisien jalur menunjukkan bahwa pemanfaatan e-Filling berpengaruh 

positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,635, sedangkan Sanksi Pajak 

berpengaruh positif sebesar 0,350. Artinya, semakin baik pemanfaatan e-filing dan 

semakin tegas penerapan sanksi pajak, maka tingkat kepatuhan wajib pajak akan 

meningkat. Selain itu, nilai R-square sebesar 0,958 menunjukkan bahwa 95,8% 

variasi Kepatuhan Wajib Pajak dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen, 

sedangkan 4,2% dipengaruhi faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, 

model penelitian dinyatakan baik dan layak digunakan. 

4.2.1.1 Convergent Validity 

 

Nilai convergent validity adalah nilai loading faktor pada variabel laten 

dengan indikator-indikatornya. Convergent validity dinilai berdasarkan korelasi 

antara item score/compound score dengan construct score yang dihitung dengan 

PLS. Ukuran reflektif dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,60 dengan 

konstruk yang ingin diukur (Hair et al., 2013). Berikut merupakan hasil dari outer 

loading : 
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Tabel 4. 8 Outer Loading 
 

 Pemanfaatan 

E-Filling 

Sanksi 

Pajak 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

X1.1 0.920   

X1.2 0.910   

X1.3 0.910   

X1.4 0.904   

X1.5 0.883   

X1.6 0.920   

X1.7 0.918   

X1.8 0.874   

X2.1  0.895  

X2.2  0.906  

X2.3  0.856  

X2.4  0.751  

X2.5  0.892  

X2.6  0.921  

X2.7  0.916  

X2.8  0.832  

Y1   0.917 

Y2   0.928 

Y3   0.927 

Y4   0.925 

Y5   0.909 

Y6   0.915 

Y7   0.910 

Y8   0.860 

Y9   0.927 

Y10   0.913 

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Smart-PLS, 2026) 

 

Berdasarkan dari tabel 4.8 diatas diketahui bahwa semua item pernyataan 

yang menunjukkan hasil valid. Dimana nilai loading factor terlihat berada diatas 

0,7. Ukuran refleksif individual dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,7 dengan 

konstruk yang ingin diukur, nilai outer loading antara 0,5-0,6 sudah dianggap 

cukup. 

4.2.1.2 Discriminant Validity 

 

Discriminant Validity bertujuan untuk menilai suatu indikator dari suatu 

xariabel konstruk adalah valid atau tidak, yakni dengan cara melihat Nilai 

Heterotrait Monotrait Ratio Of Corelation (HTMT) < 0,90, maka variabel 

memiliki validitas diskriminan yang baik (valid) (Hair et al., 2013). 
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Tabel 4. 9 Discriminant Validity 
 

 Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Pemanfaatan E- 

Filling 

Sanksi 

Pajak 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 
   

Pemanfaatan E-Filling 0.822   

Sanksi Pajak 0.800 0.811  

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Smart-PLS, 2026) 
 

 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas diperoleh basil korelasi Heterotrait Monotrait 

Ratio Of Corelation (HTMT) maka : 

1. Variabel Kepatuhan Wajib Pajak dengan Pemanfaatan E-Filling sebesar 

0,822 < 0,900, korelasi variabel HTMT. Dan variabel Kepatuhan Wajib 

Pajak dengan Sanksi Pajak 0,800 < 0,900, korelasi variabel HTMT 

dinyatakan valid. 

2. Variabel Pemanfaatan E-Filling dengan Sanksi Pajak sebesar 0,811 < 0,900, 

korelasi variabel HTMT dinyatakan valid. 

4.2.1.3 Composite Reliability 

 

Disamping uji validitas konstruk, dilakukan juga uji reliabilitas konstruk 

yang diukur dengan composite reliability dan cronbach's alpha dari blok 

indikator yang mengukur konstruk. Konstruk dinyatakan reliabel jika memiliki 

nilai composite reliability di atas 0,70 dan cronbach's alpha di atas 0,70 (Hair et 

al., 2013). Berikut merupakan hasil dari composite reliability dan cronbach’s 

alpha : 

Tabel 4. 10 Composite Reliability 
 

 
Cronbach's 

alpha 

Composite 

reliability 

(rho_a) 

Composite 

reliability 

(rho_c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

Kepatuhan Wajib Pajak 0.978 0.978 0.980 0.834 

Pemanfaatan E-Filling 0.968 0.969 0.973 0.819 

Sanksi Pajak 0.955 0.958 0.962 0.762 

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Smart-PLS, 2026) 
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Berdasarkan data analisis konsistensi internal pada tabel 4.10 di atas 

diperoleh hasil bahwa variabel : 

1. Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 0,980 > 

0,700 dan cronbach alpha 0,978 > 0,700 maka variabel Kepatuhan Wajib 

Pajak adalah reliabel 

2. Pemanfaatan E-Filling memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 0,973 > 

0,700 dan cronbach alpha 0,968 > 0,700 maka variabel Pemanfaatan E- 

Filling adalah reliable 

3. Sanksi Pajak memiliki nilai reliabilitas komposit sebesar 0,962 > 0,700 dan 

 

cronbach alpha 0,955 > 0,700 maka variabel Sanksi Pajak adalah reliable 

 

4.2.2 Analisis Inner Model 
 

Gambar 4. 4 Inner Model 

4.2.2.1 R-Square 

 

Nilai R-Square adalah koefisien determinasi pada konstruk endogen. Pada 

umumnya nilai R-square sebesar 0.75 (kuat), 0.50 (moderat) dan 0.25 (lemah). 

Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten 

independen tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai 

pengaruh yang subtantive (Hair et al., 2013). 
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Tabel 4. 11 R-Square 
 

 R-square R-square adjusted 

Kepatuhan Wajib Pajak 0.958 0.958 

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Smart-PLS, 2026) 

Berdasarkan tabel 4.11 di atas, dapat dilihat bahwa r-square variabel 

Kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,958 artinya besaran pengaruh 95,8%, hal ini 

berarti menunjukkan model penelitian dalam kategori kuat. 

4.2.2.2 F-Square 

 

F-Square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak relatif dari 

suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel yang 

dipengaruhi (endogen). Kriteria penarikan kesimpulan adalah jika nilai F-Square 

sebesar 0,02 maka terdapat efek yang kecil (lemah) dari variabel eksogen 

terhadap endogen, nilai F-Square sebesar 0,15 maka terdapat efek yang moderat 

(sedang) dari variabel eksogen terhadap endogen, nilai F-Square sebesar 0,35 

maka terdapat efek yang besar (baik) dari variabel eksogem terhadap endogen 

(Irfan et al., 2024). Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan dengan 

menggunakan program smart PLS 4, diperoleh nilai F-Square yang dapat dilihat 

pada gambar dan tabel berikut: 

 

 

Tabel 4. 12 F-Square 
 

 Kepatuhan Wajib 

Pajak 

Pemanfaatan E- 

Filling 

Sanksi 

Pajak 

Kepatuhan Wajib 

Pajak 
   

Pemanfaatan E-Filling 0.504   

Sanksi Pajak 0.153   

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Smart-PLS, 2026) 

Berdasarkan tabel 4.12 di atas, dapat dilihat bahwa hasil analisis F-Square 

sebagai berikut : 
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1. Pemanfaatan E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai F- 

Square sebesar 0,504 maka memiliki efek yang besar. 

 

2. Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak memiliki nilai F-Square 

sebesar 0,153, maka memiliki efek yang moderat. 

4.2.3 Pengujian Hipotesis 

1. Path Coefficients 

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan 

untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian 

ini dilakukan dengan melihat nilai T-Statistics dan nilai P-Values. Hipotesis 

penelitian dapat dinyatakan diterima apabila nilai P- Values < 0,05. Berikut 

ini adalah hasil uji hipotesis yang diperoleh dalam penelitian ini : 

Tabel 4. 13 Path Coefficients 
 

 Original 

sample 
(O) 

Sample 

mean 
(M) 

Standard 

deviation 
(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

Pemanfaatan E-Filling -> 

Kepatuhan Wajib Pajak 
0.635 0.634 0.078 8.126 0.000 

Sanksi Pajak -> 

Kepatuhan Wajib Pajak 
0.350 0.351 0.079 4.430 0.000 

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Smart-PLS, 2026) 

 

Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dinyatakan bahwa pengujian hipotesis 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh Pemanfaatan E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

memiliki nilai koefisien jalur sebesar 0,635. Pengaruh tersebut 

mempunyai nilai probabilitas t-statistic 8,126 > 1,96 dan memiliki 

nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05, berarti Pemanfaatan E-Filling 

berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor KPP 

Pratama Tapaktuan. 
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2. Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak memiliki 

nilai koefisien jalur sebesar 0,350. Pengaruh tersebut mempunyai 

nilai probabilitas t-statistic 4,430 > 1,96 dan memiliki nilai p-value 

sebesar 0,000 < 0,05, berarti Sanksi Pajak berpengaruh positif 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor KPP Pratama Tapaktuan 

2. Uji F (Uji Simultan) 

 

Berdasarkan olah data yang telah dilakukan, hasilnya dapat digunakan 

untuk menjawab hipotesis pada penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian 

ini dilakukan dengan melihat nilai P-Values. Hipotesis penelitian dapat 

dinyatakan diterima apabila nilai P- Values < 0,05. Berikut ini adalah hasil uji 

hipotesis yang diperoleh dalam penelitian ini : 

Tabel 4. 14 Uji F (Uji Simultan) 
 

 Sum square df Mean square F P value 

Total 124.269 99 0.000 0.000 0.000 

Error 5.409 97 0.056 0.000 0.000 

Regression 118.860 2 59.430 1065.758 0.000 

Sumber : (Hasil Pengolahan Data Smart-PLS, 2026) 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas, dinyatakan bahwa pengujian hipotesis 

sebagai berikut : 

1. Pengaruh Pemanfaatan E-Filling dan Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak memiliki nilai p-value sebesar 0,000 < 0,05, berarti 

Pemanfaatan E-Filling dan Sanksi Pajak berpengaruh secara simultan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak di Kantor KPP Pratama Tapaktuan. 

4.2.4 Pembahasan 

 

4.2.4.1 Pengaruh Pemanfaatan E-Filling terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pemanfaatan e-Filing terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan hasil 
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analisis path coefficients, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,635 dengan nilai 

t-statistics sebesar 8,126 dan p-value sebesar 0,000. Karena nilai t-statistics > 1,96 

dan p-value < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) 

diterima. Artinya, terdapat pengaruh positif dan signifikan dari pemanfaatan e- 

Filing terhadap kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan. 

Pengaruh ini dapat dijelaskan lebih mendalam melalui tiga indikator 

pemanfaatan e-Filing dengan loading faktor tertinggi. Indikator X1.1 dan X1.6 

tentang kemudahan akses sistem e-Filing untuk melaporkan SPT secara online serta 

penggunaan e-Filing yang menghemat waktu dan biaya dalam pelaporan pajak 

(loading faktor 0,920) menunjukkan hubungan kuat dengan kepatuhan Wajib Pajak 

dalam hal pelaporan SPT tepat waktu (Y2, loading faktor 0,928). Ketika Wajib 

Pajak merasakan kemudahan akses dan efisiensi dari sistem e-Filing, mereka 

cenderung lebih termotivasi untuk melaporkan SPT tepat waktu, sehingga 

meningkatkan tingkat kepatuhan formal dalam pelaporan pajak. 

Indikator X1.7 mengenai petunjuk penggunaan e-Filing yang jelas dan 

mudah dipahami (loading faktor 0,918) berkaitan erat dengan kepatuhan Wajib 

Pajak dalam aspek ketepatan perhitungan pajak, khususnya kemampuan 

menghitung pajak sesuai ketentuan peraturan perpajakan yang berlaku (Y3, loading 

faktor 0,927). Petunjuk yang jelas memberikan pemahaman yang lebih baik bagi 

Wajib Pajak dalam mengisi formulir SPT secara benar, sehingga meminimalkan 

kesalahan perhitungan dan meningkatkan kualitas pelaporan pajak yang pada 

akhirnya mendorong kepatuhan material. 

Indikator X1.3 tentang keamanan data pribadi yang terjamin dalam 

sistem e-Filing (loading faktor 0,910) mendukung kepatuhan Wajib Pajak terkait 
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kesesuaian pengisian SPT dengan kondisi sebenarnya, khususnya pelaporan seluruh 

penghasilan dengan jujur (Y9, loading faktor 0,927). Jaminan keamanan data 

memberikan rasa percaya dan aman bagi Wajib Pajak untuk melaporkan informasi 

keuangan mereka secara transparan dan jujur, sehingga tingkat kepatuhan material 

dalam pengisian SPT sesuai kondisi sebenarnya meningkat. 

Secara teoritis, temuan ini mengkonfirmasi Technology Acceptance 

Model (TAM) yang dikemukakan oleh (Davis, 1989) yang menyatakan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi kemanfaatan 

(perceived usefulness) terhadap suatu teknologi mempengaruhi niat dan perilaku 

penggunaan teknologi tersebut. Dalam konteks penelitian ini, kemudahan akses, 

efisiensi waktu dan biaya, kejelasan petunjuk, serta jaminan keamanan data yang 

disediakan oleh sistem e-Filing menciptakan persepsi positif yang mendorong 

Wajib Pajak untuk menggunakan sistem tersebut dan pada akhirnya meningkatkan 

kepatuhan perpajakan mereka. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh (Agustiningsih & Isroah, 2016) yang membuktikan bahwa 

penerapan e-Filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian (Fadhilatunisa, 2021) yang 

menyatakan bahwa sistem e-Filing meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak melalui 

kemudahan pelaporan dan efisiensi administratif, serta penelitian (Gultom et al., 

2022) yang menunjukkan penerapan e-Filing memiliki dampak positif dan 

signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Hal ini dapat dipahami karena dengan 

sistem e-Filing yang mudah diakses, efisien, aman, dan memiliki petunjuk yang 

jelas, Wajib Pajak akan merasa terbantu dan termotivasi untuk melaksanakan 

kewajiban perpajakannya dengan lebih baik, sehingga meningkatkan kepatuhan 
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baik secara formal maupun material. Pengaruh pemanfaatan e-Filing terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak yang sangat kuat ini menunjukkan bahwa peningkatan 

kualitas dan sosialisasi sistem e-Filing merupakan strategi yang sangat efektif 

dalam upaya meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan. 

4.2.4.2 Pengaruh Sanksi Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

 

Hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan hasil analisis 

path coefficients, diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,350 dengan nilai t- 

statistics sebesar 4,430 dan p-value sebesar 0,000. Karena nilai t-statistics > 1,96 

dan p-value < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. 

Artinya, terdapat pengaruh positif dan signifikan dari sanksi pajak terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan. 

Pengaruh ini dapat dijelaskan lebih mendalam melalui tiga indikator 

sanksi pajak dengan loading faktor tertinggi. Indikator X2.6 tentang kemudahan 

memperoleh dan memahami informasi mengenai sanksi pajak (loading faktor 

0,921) menunjukkan hubungan kuat dengan kepatuhan Wajib Pajak dalam hal 

pelaporan SPT tepat waktu dan tidak pernah terlambat menyampaikan SPT 

Tahunan (Y2, loading faktor 0,928). Ketika Wajib Pajak mudah memperoleh dan 

memahami informasi tentang sanksi yang akan diterima jika tidak patuh, mereka 

cenderung lebih berhati-hati dan disiplin dalam melaporkan SPT tepat waktu untuk 

menghindari sanksi keterlambatan pelaporan, sehingga meningkatkan tingkat 

kepatuhan formal. 

Indikator X2.7 mengenai sanksi pajak yang membuat Wajib Pajak 

enggan melanggar aturan pajak (loading faktor 0,916) berkaitan erat dengan 
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kepatuhan Wajib Pajak dalam aspek ketepatan perhitungan pajak dan kesesuaian 

pengisian SPT, khususnya kemampuan menghitung pajak sesuai ketentuan (Y3 dan 

Y9, loading faktor 0,927). Efek jera dari sanksi pajak mendorong Wajib Pajak untuk 

lebih teliti dan hati-hati dalam menghitung dan melaporkan pajak sesuai dengan 

kondisi sebenarnya, karena mereka memahami konsekuensi yang akan diterima jika 

melakukan pelanggaran atau ketidakjujuran dalam pelaporan pajak. 

Indikator X2.2 tentang konsistensi pemerintah dalam menerapkan sanksi 

pajak kepada pelanggar (loading faktor 0,906) mendukung kepatuhan Wajib Pajak 

terkait kepatuhan terhadap peraturan perpajakan secara keseluruhan (Y4, loading 

faktor 0,925). Konsistensi penerapan sanksi menciptakan kepastian hukum dan efek 

deterrence yang kuat, sehingga Wajib Pajak merasa perlu untuk mematuhi seluruh 

peraturan perpajakan yang berlaku karena mengetahui bahwa pelanggaran akan 

mendapat sanksi yang pasti dan konsisten, yang pada akhirnya meningkatkan 

kepatuhan baik formal maupun material. 

Secara teoritis, temuan ini mengkonfirmasi Theory of Planned Behavior 

(TPB) yang dikemukakan oleh (Ajzen, 1991) yang menyatakan bahwa perceived 

behavioral control, yaitu persepsi individu tentang kemudahan atau kesulitan untuk 

melakukan suatu perilaku, mempengaruhi intensi dan perilaku. Dalam konteks 

perpajakan, sanksi pajak berfungsi sebagai mekanisme kontrol eksternal yang 

meningkatkan persepsi risiko dari perilaku tidak patuh. Hasil penelitian ini juga 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Agustini & Widhiyani, 2019) yang 

membuktikan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak orang pribadi. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

(Ernawatiningsih & Sudiartana, 2023) yang menyatakan bahwa sanksi perpajakan 
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memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak, serta penelitian 

(Cahyanti & Mulyani, 2024) yang menunjukkan sanksi pajak berkontribusi dalam 

meningkatkan kepatuhan perpajakan. Hal ini dapat dipahami karena dengan 

penerapan sanksi pajak yang jelas, konsisten, mudah dipahami, dan memberikan 

efek jera, Wajib Pajak akan merasa perlu untuk menghindari pelanggaran dan 

mematuhi kewajiban perpajakannya dengan lebih baik, baik dalam hal pelaporan 

tepat waktu, ketepatan perhitungan, maupun kejujuran dalam pengisian SPT. 

Meskipun pengaruh sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak lebih rendah 

dibandingkan pemanfaatan e-Filing (koefisien 0,350 berbanding 0,635), namun 

tetap menunjukkan peran penting sanksi pajak sebagai instrumen penegakan hukum 

dalam upaya meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan. 

4.2.4.3 Pengaruh Pemanfaatan E-Filling dan Sanksi Pajak Secara Simultan 

terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

Hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan pemanfaatan e-Filing dan sanksi pajak secara simultan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diperoleh nilai p- 

value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima. Artinya, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan dari pemanfaatan e-Filing dan sanksi pajak secara simultan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan. Nilai R-Square sebesar 0,958 

menunjukkan bahwa 95,8% variasi kepatuhan Wajib Pajak dapat dijelaskan oleh 

kedua variabel independen tersebut, yang mengindikasikan model penelitian dalam 

kategori sangat kuat. 
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Pengaruh simultan ini dapat dijelaskan melalui sinergi antara indikator- 

indikator dari kedua variabel independen dengan loading faktor tertinggi. 

Kombinasi antara kemudahan akses e-Filing (X1.1 dan X1.6, loading faktor 0,920), 

kejelasan petunjuk penggunaan (X1.7, loading faktor 0,918), dan jaminan 

keamanan data (X1.3, loading faktor 0,910) dari variabel pemanfaatan e-Filing, 

bersama dengan kemudahan memperoleh informasi sanksi (X2.6, loading faktor 

0,921), efek jera sanksi (X2.7, loading faktor 0,916), dan konsistensi penerapan 

sanksi (X2.2, loading faktor 0,906) dari variabel sanksi pajak, menciptakan 

ekosistem perpajakan yang komprehensif. Ekosistem ini mendorong kepatuhan 

Wajib Pajak secara menyeluruh, mulai dari pelaporan tepat waktu (Y2, loading 

faktor 0,928), ketepatan perhitungan (Y3, loading faktor 0,927), hingga kejujuran 

dalam pelaporan (Y9, loading faktor 0,927). 

Sistem e-Filing memberikan kemudahan dan efisiensi dalam aspek 

pelayanan (service quality), sementara sanksi pajak memberikan aspek penegakan 

hukum (law enforcement). Kedua faktor ini saling melengkapi: e-Filing 

mempermudah Wajib Pajak untuk patuh dengan mengurangi hambatan teknis dan 

administratif, sedangkan sanksi pajak memberikan konsekuensi yang jelas bagi 

ketidakpatuhan. Kombinasi ini menciptakan motivasi ganda bagi Wajib Pajak, yaitu 

motivasi positif (kemudahan dan efisiensi dari e-Filing) dan motivasi negatif 

(menghindari sanksi), yang secara bersama-sama mendorong tingkat kepatuhan 

yang sangat tinggi. Hal ini tercermin dari nilai F-Square untuk pemanfaatan e- 

Filing sebesar 0,504 (efek kuat) dan sanksi pajak sebesar 0,153 (efek sedang), yang 

menunjukkan kontribusi substansial kedua variabel terhadap kepatuhan Wajib 

Pajak. 
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Secara teoritis, temuan ini mengintegrasikan Technology Acceptance 

Model (TAM) dan Theory of Planned Behavior (TPB) dalam konteks kepatuhan 

perpajakan. TAM menjelaskan bagaimana persepsi kemudahan dan kemanfaatan 

teknologi (e-Filing) mempengaruhi penggunaan sistem, sementara TPB 

menjelaskan bagaimana faktor kontrol perilaku (sanksi pajak) mempengaruhi niat 

dan perilaku kepatuhan. Kombinasi kedua teori ini memberikan pemahaman 

komprehensif bahwa kepatuhan Wajib Pajak tidak hanya dipengaruhi oleh satu 

faktor, tetapi merupakan hasil dari interaksi berbagai faktor yang saling 

memperkuat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Hamilah & Fricilia, 

2023) yang menyatakan bahwa kepatuhan Wajib Pajak dipengaruhi oleh berbagai 

faktor secara simultan, termasuk teknologi dan penegakan hukum. Temuan ini juga 

mendukung penelitian (Ammy, 2022) yang menunjukkan bahwa kombinasi faktor 

pelayanan dan sanksi perpajakan secara bersama-sama memberikan pengaruh yang 

lebih kuat terhadap kepatuhan dibandingkan pengaruh parsial masing-masing 

variabel. 

Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting bagi KPP 

Pratama Tapaktuan. Nilai R-Square yang sangat tinggi (95,8%) menunjukkan 

bahwa strategi peningkatan kepatuhan Wajib Pajak harus bersifat holistik, dengan 

mengoptimalkan kedua aspek secara bersamaan. Peningkatan kualitas sistem e- 

Filing tanpa disertai penegakan sanksi yang konsisten, atau sebaliknya, penerapan 

sanksi yang ketat tanpa perbaikan sistem pelayanan, tidak akan memberikan hasil 

optimal. Oleh karena itu, KPP Pratama Tapaktuan perlu terus meningkatkan 

kualitas layanan e-Filing (kemudahan akses, keamanan data, kejelasan petunjuk) 

sambil memastikan penerapan sanksi pajak yang konsisten, adil, dan transparan. 
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Kombinasi strategi ini diharapkan dapat mempertahankan dan bahkan 

meningkatkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak yang sudah sangat tinggi, serta 

memberikan kontribusi optimal terhadap penerimaan pajak negara. 



 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh 

pemanfaatan e-Filing dan sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak di KPP 

Pratama Tapaktuan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemanfaatan e-Filing berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan dengan nilai koefisien 

jalur 0,635 dan t-statistics 8,126. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

baik pemanfaatan sistem e-Filing yang meliputi kemudahan akses, 

efisiensi waktu dan biaya, kejelasan petunjuk penggunaan, serta jaminan 

keamanan data, maka semakin tinggi tingkat kepatuhan Wajib Pajak 

dalam melaporkan SPT tepat waktu, menghitung pajak dengan benar, dan 

melaporkan penghasilan secara jujur. 

2. Sanksi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 

Wajib Pajak di KPP Pratama Tapaktuan dengan nilai koefisien jalur 0,350 

dan t-statistics 4,430. Hal ini menunjukkan bahwa semakin jelas dan 

konsisten penerapan sanksi pajak yang meliputi kemudahan memperoleh 

informasi sanksi, efek jera, dan konsistensi penegakan, maka semakin 

tinggi tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban 

perpajakan untuk menghindari risiko pelanggaran dan sanksi yang akan 

diterima. 

3. Pemanfaatan e-Filing dan sanksi pajak secara simultan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak di KPP Pratama 
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Tapaktuan dengan nilai R-Square sebesar 0,958 (95,8%). Hal ini 

menunjukkan bahwa kombinasi antara kemudahan pelayanan melalui 

sistem e-Filing dan penegakan hukum melalui sanksi pajak secara 

bersama-sama menciptakan sinergi yang sangat kuat dalam 

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak, baik kepatuhan formal maupun 

material, sehingga memberikan dampak optimal terhadap penerimaan 

pajak negara. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi KPP Pratama Tapaktuan, disarankan untuk terus meningkatkan 

kualitas sistem e-Filing dengan memperbaiki infrastruktur teknologi, 

menyediakan tutorial atau panduan yang lebih mudah dipahami, 

meningkatkan keamanan sistem, serta melakukan sosialisasi dan 

pelatihan secara berkala kepada Wajib Pajak. Selain itu, perlu 

memastikan penerapan sanksi pajak yang konsisten, transparan, dan 

edukatif melalui publikasi informasi sanksi yang mudah diakses serta 

penegakan hukum yang adil dan tegas untuk menciptakan efek jera tanpa 

menimbulkan resistensi dari Wajib Pajak. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan 

penelitian dengan menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kepatuhan Wajib Pajak seperti kesadaran perpajakan, kualitas pelayanan, 

pemahaman perpajakan, atau sosialisasi perpajakan, serta memperluas 

lokasi penelitian tidak hanya di KPP Pratama Tapaktuan tetapi juga di 
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KPP lainnya untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif dan 

dapat digeneralisasi. Selain itu, disarankan untuk menggunakan metode 

penelitian campuran (mixed method) yang menggabungkan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif agar dapat menggali lebih dalam faktor-faktor 

yang mempengaruhi kepatuhan Wajib Pajak. 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

 

yaitu : 

 

1. Ruang lingkup penelitian ini terbatas hanya pada Wajib Pajak yang 

terdaftar di KPP Pratama Tapaktuan dengan jumlah sampel 100 

responden, sehingga hasil penelitian mungkin belum dapat digeneralisasi 

untuk wilayah KPP lainnya yang memiliki karakteristik Wajib Pajak 

yang berbeda. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan dua variabel 

independen yaitu pemanfaatan e-Filing dan sanksi pajak, sehingga masih 

terdapat 4,2% variasi kepatuhan Wajib Pajak yang dijelaskan oleh faktor 

lain di luar model penelitian. 

2. Pengumpulan data penelitian hanya menggunakan kuesioner dengan 

skala Likert yang bersifat self-assessment dari responden, sehingga 

rentan terhadap bias subjektivitas dan social desirability bias di mana 

responden cenderung memberikan jawaban yang dianggap baik secara 

sosial meskipun tidak sesuai dengan kondisi sebenarnya. 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Kuesioner Penelitian 

A. Petunjuk Pengisian 

 

1. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat Saudara/i. 

 

2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberi tanda 

checklist pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Saudara/i. 

3. Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut : 

 

SS : Sangat Setuju : dengan skor 5 

S : Setuju : dengan skor 4 

KS : Kurang Setuju : dengan skor 3 

TS : Tidak Setuju : dengan skor 2 

STS : Sangat Tidak Setuju : dengan skor 1 

 

 

B. Identitas Responden 

 

Nama : 

 
Jenis Kelamin : 

Usia : 
 

Tingkat Pendidikan : SMA / D3 / S1 / S2 / S3 

 
Jenis Pekerjaan : 

 

Kepatuhan Wajib Pajak 

Indikator No. Pernyataan SS S KS TS STS 

Ketepatan 

Waktu 

Pelaporan 

SPT 

Romney & 

Steinbrt 

(2018) 

1 Saya selalu melaporkan 

SPT tepat waktu sebelum 

batas akhir pelaporan 

     

2 Saya tidak pernah 

terlambat   dalam 

menyampaikan SPT 

Tahunan 

     

 

Ketepatan 

Perhitungan 

Pajak 

3 Saya menghitung pajak 

sesuai ketentuan 

peraturan perpajakan 

yang berlaku 
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Romney & 

Steinbrt 

(2018) 

4 Saya teliti dalam 

menghitung besaran 

pajak yang harus dibayar 

     

 

Kesesuaian 

Pengisian 

SPT dengan 

Kondisi 

sebenarnya 

Romney & 

Steinbrt 

(2018) 

5 Saya mengisi SPT sesuai 

kondisi keuangan 

sebenarnya 

     

6 Saya melaporkan seluruh 

penghasilan yang 

diperoleh dalam SPT 

dengan jujur 

     

 

Ketepatan 

Waktu 

Pembayaran 

Pajak 

Romney & 

Steinbrt 

(2018) 

7 Saya membayar pajak 

tepat waktu sesuai 

dengan  tanggal  jatuh 

tempo 

     

8 Saya tidak pernah 

menunda-nunda 

pembayaran pajak 

     

 

Kepatuhan 

terhadap 

Peraturan 

Perpajakan 

Romney & 

Steinbrt 

(2018) 

9 Saya selalu mengikuti 

dan mematuhi peraturan 

perpajakan yang berlaku 

     

10 Saya berusaha 

memahami  dan 

melaksanakan kewajiban 

perpajakan dengan baik 

     

 

Pemanfaatan E-Filling 

Indikator No. Pernyataan SS S KS TS STS 

Kemudahan 
Penggunaan 

E-Filling 

Romney & 

Steinbrt 

(2018) 

1 Sistem e-Filing mudah 

digunakan dan dipahami 

     

2 Saya tidak mengalami 

kesulitan dalam 

mengoperasikan sistem 

e-Filing 

     

 

Kecepatan 

Pelaporan 

SPT 

Romney & 
Steinbrt 

(2018) 

3 E-Filing mempercepat 

proses pelaporan SPT 

saya 

     

4 Dengan e-Filing, waktu 

yang saya butuhkan 

untuk melaporkan SPT 
menjadi lebih singkat 

     

 

Keakuratan 
Data 

Romney & 

Steinbrt 
(2018) 

5 E-Filing  dapat  diakses 

kapan saja sesuai 

kebutuhan saya 

     

6 Sistem e-Filing 

membantu  saya 
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  melaporkan pajak dengan 

lebih akurat 

     

 

Kenyamanan 

dalam 

Penggunaan 

E-Filling 

Romney & 

Steinbrt 

(2018) 

7 Saya merasa aman 

menggunakan e-Filing 

untuk melaporkan SPT 

     

8 Sistem e-Filing jarang 

mengalami gangguan 

saat saya gunakan 

     

 

Sanksi Pajak 

Indikator No. Pernyataan SS S KS TS STS 

Ketegasan 

Penerapan 
Sanksi 

Pajak 

Mardiasmo 

(2018) 

1 Sanksi pajak diterapkan 

secara tegas kepada 
Wajib   Pajak   yang 
melanggar 

     

2 Pemerintah konsisten 

dalam menerapkan sanksi 

pajak kepada pelanggar 

     

 

 

Keadilan 

Sanksi 

Pajak 

Mardiasmo 

(2018) 

3 Sanksi pajak yang 

diberikan sudah adil dan 

sesuai dengan 

pelanggaran 

     

4 Besaran sanksi pajak 

tidak memberatkan Wajib 
Pajak 

     

 

Pemahaman 

terhadap 

Sanksi 

Pajak 

Mardiasmo 
(2018) 

5 Saya memahami jenis 

dan besarnya sanksi pajak 
yang berlaku 

     

6 Informasi tentang sanksi 

pajak mudah saya peroleh 
dan pahami 

     

 

 

Efek Jera 

Sanksi 

Pajak 

Mardiasmo 

(2018) 

7 Sanksi  pajak  membuat 

saya enggan melanggar 

aturan pajak 

     

8 Adanya sanksi pajak 

mendorong  saya  patuh 

membayar dan melapor 

pajak 
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Lampiran 2 Hasil Jawaban Variabel Kepatuhan Wajib Pajak 
 

Responden 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Total 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

1 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 44 

2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 2 17 

3 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 45 

4 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 21 

5 3 2 3 2 2 3 3 1 3 3 25 

6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 11 

7 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 25 

8 2 1 2 1 2 1 2 1 1 2 15 

9 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 16 

10 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 28 

11 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 44 

12 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 37 

13 5 4 4 4 5 5 4 5 4 5 45 

14 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 46 

15 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 35 

16 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 35 

17 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 43 

18 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 45 

19 2 2 2 3 3 2 3 1 1 2 21 

20 1 1 1 2 2 1 2 2 1 2 15 

21 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 43 

22 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 17 

23 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 27 

24 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 16 

25 3 2 2 2 2 2 3 1 2 2 21 

26 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 22 

27 3 3 4 4 4 3 3 2 4 3 33 

28 3 4 4 4 3 4 4 1 4 4 35 

29 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 45 

30 4 3 4 4 4 3 4 2 3 3 34 

31 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 46 

32 3 2 2 2 2 3 2 1 2 2 21 

33 2 3 2 2 3 2 3 1 2 3 23 

34 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 18 

35 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 44 

36 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 27 

37 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 47 

38 2 1 2 2 1 1 1 1 2 2 15 

39 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 18 

40 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 23 

41 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 16 

42 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 46 

43 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 27 

44 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 36 

45 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 25 

46 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 31 

47 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 12 

48 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 26 
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Responden 
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 

Total 
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

49 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 24 

50 2 2 3 3 2 2 3 1 3 2 23 

51 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 45 

52 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 23 

53 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 27 

54 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 43 

55 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 46 

56 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 36 

57 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 43 

58 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 27 

59 2 1 1 2 2 2 1 2 2 2 17 

60 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 35 

61 4 5 5 5 5 5 5 4 4 4 46 

62 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 31 

63 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 36 

64 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 

65 4 4 5 5 4 5 5 5 4 4 45 

66 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 23 

67 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 33 

68 1 1 1 1 2 2 1 2 2 2 15 

69 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 24 

70 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 46 

71 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 35 

72 2 1 2 1 1 2 1 1 1 2 14 

73 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 25 

74 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 46 

75 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 35 

76 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 15 

77 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 36 

78 2 2 3 3 3 3 3 1 2 3 25 

79 2 3 2 3 3 3 2 1 2 3 24 

80 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 14 

81 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 24 

82 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 23 

83 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 16 

84 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 25 

85 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 47 

86 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 34 

87 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 23 

88 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 16 

89 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 34 

90 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 20 

91 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 34 

92 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 25 

93 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 33 

94 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 46 

95 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 46 

96 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 34 

97 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 36 

98 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 14 

99 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 47 

100 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 45 
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Lampiran 3 Hasil Jawaban Variabel Pemanfaat E-Filling 
 

Responden 
Pemanfaatan E-Filling (X1) 

Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

1 5 4 4 5 5 5 5 5 38 

2 1 1 2 2 1 1 1 1 10 

3 5 4 5 4 5 4 4 5 36 

4 2 2 3 2 2 2 3 1 17 

5 2 2 3 3 1 2 2 2 17 

6 2 1 2 2 1 1 2 2 13 

7 2 3 3 3 1 2 2 1 17 

8 1 1 1 2 1 2 2 1 11 

9 1 2 2 2 1 2 1 1 12 

10 3 2 2 2 1 3 3 3 19 

11 5 4 4 5 5 4 4 4 35 

12 3 3 3 3 3 3 4 3 25 

13 4 4 5 5 5 5 4 4 36 

14 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

15 4 3 3 4 2 3 4 2 25 

16 3 4 3 3 4 4 4 3 28 

17 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

18 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

19 3 2 2 3 2 3 2 2 19 

20 2 1 1 2 2 1 1 2 12 

21 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

22 2 2 2 2 1 2 2 2 15 

23 3 3 3 3 1 2 2 1 18 

24 2 1 2 2 2 1 1 1 12 

25 3 2 3 3 3 3 3 1 21 

26 2 3 3 2 2 3 2 2 19 

27 3 4 3 3 3 4 3 3 26 

28 3 4 4 3 2 4 4 3 27 

29 5 5 5 5 5 4 4 5 38 

30 3 4 3 3 3 3 3 3 25 

31 4 5 4 4 5 5 4 4 35 

32 2 3 3 2 3 2 3 2 20 

33 3 2 3 2 3 2 3 1 19 

34 2 2 1 2 2 2 1 2 14 

35 5 4 4 4 5 5 5 5 37 

36 2 2 2 3 2 2 3 2 18 

37 5 4 5 5 4 4 5 5 37 

38 2 2 2 2 2 2 1 2 15 

39 2 1 1 2 1 1 2 1 11 

40 3 2 2 3 2 2 3 2 19 

41 2 1 2 2 1 2 1 2 13 

42 4 4 5 4 5 5 5 4 36 

43 3 2 3 3 3 3 3 1 21 

44 4 3 4 4 4 3 3 2 27 

45 2 2 3 3 2 2 2 2 18 

46 4 3 3 3 4 4 4 1 26 

47 2 1 2 1 2 1 2 2 13 

48 2 3 2 2 1 2 3 2 17 
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Responden 
Pemanfaatan E-Filling (X1) 

Total 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 

49 2 3 2 3 3 2 2 1 18 

50 2 3 3 3 1 2 3 2 19 

51 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

52 3 3 3 2 1 3 2 1 18 

53 2 3 3 2 3 3 3 2 21 

54 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

55 4 4 5 4 4 4 4 5 34 

56 3 4 4 4 3 3 4 3 28 

57 5 5 4 4 5 5 5 5 38 

58 3 3 3 2 1 2 3 2 19 

59 1 2 1 1 2 2 2 2 13 

60 4 4 4 3 3 4 4 3 29 

61 4 5 4 4 4 4 5 4 34 

62 4 3 3 3 4 4 3 3 27 

63 4 4 3 3 2 4 3 3 26 

64 2 2 2 2 1 2 1 2 14 

65 4 5 4 5 5 5 5 4 37 

66 3 2 2 2 2 2 2 2 17 

67 4 4 4 4 2 4 3 2 27 

68 2 2 1 1 1 1 2 2 12 

69 3 3 3 2 1 2 2 1 17 

70 4 5 4 4 4 5 4 5 35 

71 4 4 4 4 2 3 3 2 26 

72 2 2 2 2 2 1 1 1 13 

73 3 2 3 3 1 3 2 2 19 

74 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

75 3 4 4 3 3 4 3 2 26 

76 1 1 2 1 2 2 1 2 12 

77 4 3 4 3 4 4 3 3 28 

78 2 2 3 3 3 3 2 1 19 

79 3 3 2 2 1 3 3 2 19 

80 1 2 1 2 1 1 1 1 10 

81 2 3 3 3 1 3 2 1 18 

82 2 2 2 3 3 2 3 2 19 

83 1 2 1 2 1 2 2 2 13 

84 3 3 2 2 2 3 3 2 20 

85 4 5 5 4 4 5 4 4 35 

86 4 4 3 4 4 4 4 3 30 

87 3 2 2 3 1 3 2 1 17 

88 2 1 2 2 2 2 2 1 14 

89 4 3 3 4 4 4 4 2 28 

90 2 2 2 2 1 2 2 2 15 

91 3 4 3 3 3 4 3 2 25 

92 3 2 2 3 3 2 2 1 18 

93 4 4 4 4 4 3 3 3 29 

94 5 4 4 5 5 5 4 4 36 

95 4 4 4 5 4 4 5 4 34 

96 4 4 3 4 2 3 4 2 26 

97 3 3 3 4 3 3 4 3 26 

98 2 1 1 2 1 2 1 1 11 

99 4 5 5 5 4 5 4 4 36 

100 5 5 4 5 4 4 4 4 35 
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Lampiran 4 Hasil Jawaban Variabel Sanksi Pajak 
 

Responden 
Sanksi Pajak (X2) 

Total 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

1 4 5 5 3 5 5 5 4 36 

2 3 1 2 2 2 2 1 3 16 

3 5 5 4 3 5 4 4 5 35 

4 3 2 3 2 2 3 3 2 20 

5 3 3 3 3 2 3 3 2 22 

6 2 1 2 2 1 1 2 3 14 

7 2 2 3 3 3 2 3 3 21 

8 1 1 2 1 2 1 2 3 13 

9 2 1 2 2 2 2 2 2 15 

10 2 3 2 2 3 2 2 3 19 

11 4 5 4 3 5 4 4 4 33 

12 3 4 2 2 3 3 4 4 25 

13 5 4 5 4 5 4 4 5 36 

14 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

15 3 3 4 3 3 4 3 4 27 

16 3 4 3 2 4 4 3 3 26 

17 4 5 5 3 4 5 5 5 36 

18 5 5 5 3 4 4 5 4 35 

19 3 3 2 1 2 2 3 2 18 

20 2 1 1 1 2 2 1 2 12 

21 4 4 4 3 4 5 4 5 33 

22 1 2 1 2 2 1 1 3 13 

23 2 2 3 1 3 2 2 3 18 

24 2 1 2 2 1 2 2 1 13 

25 2 3 3 1 3 3 3 2 20 

26 3 3 3 3 2 3 2 3 22 

27 4 3 2 3 4 4 4 4 28 

28 3 4 3 2 3 3 4 3 25 

29 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

30 3 3 3 2 4 3 3 4 25 

31 5 5 3 3 4 4 5 4 33 

32 2 2 3 3 2 2 2 3 19 

33 3 3 2 1 3 3 3 2 20 

34 2 2 2 1 1 2 2 3 15 

35 5 5 3 4 5 4 5 4 35 

36 3 3 2 2 2 3 3 2 20 

37 4 4 3 4 4 4 4 5 32 

38 2 1 2 1 2 1 2 1 12 

39 2 2 1 2 1 1 2 2 13 

40 3 3 3 1 3 2 2 2 19 

41 3 2 1 1 2 2 1 3 15 

42 5 4 4 3 5 5 4 5 35 

43 2 3 3 2 2 3 2 3 20 

44 3 4 2 2 3 4 3 3 24 

45 2 3 3 3 3 3 3 3 23 

46 3 4 3 2 4 3 3 3 25 

47 3 2 2 2 2 1 1 3 16 

48 3 3 2 1 3 2 2 2 18 
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Responden 
Sanksi Pajak (X2) 

Total 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 

49 3 2 3 2 3 2 2 2 19 

50 2 2 2 3 2 3 3 3 20 

51 5 4 3 3 5 4 4 4 32 

52 2 3 2 3 3 2 2 2 19 

53 3 2 3 2 3 3 2 2 20 

54 4 4 5 3 4 5 4 5 34 

55 5 4 5 3 5 5 5 4 36 

56 4 4 4 2 3 4 4 3 28 

57 5 4 4 3 5 4 4 4 33 

58 2 2 2 3 2 2 3 3 19 

59 2 2 2 2 2 1 1 1 13 

60 4 4 3 3 4 4 4 3 29 

61 4 4 4 3 5 4 4 5 33 

62 3 3 2 3 4 4 3 3 25 

63 3 3 4 2 3 3 4 4 26 

64 3 2 2 1 2 2 2 2 16 

65 5 5 4 4 4 4 5 5 36 

66 3 3 3 3 2 3 3 2 22 

67 4 4 2 3 4 4 3 4 28 

68 2 1 2 2 2 1 1 3 14 

69 3 2 2 3 2 3 2 2 19 

70 5 5 5 4 4 4 5 5 37 

71 4 3 3 2 3 3 3 3 24 

72 2 2 2 1 2 2 1 2 14 

73 2 3 3 3 3 3 3 2 22 

74 5 4 5 4 4 5 4 5 36 

75 4 3 2 2 4 4 4 4 27 

76 2 1 1 2 1 2 2 2 13 

77 3 3 2 2 4 4 3 4 25 

78 3 2 3 3 2 2 3 3 21 

79 3 2 3 1 3 2 3 2 19 

80 3 1 1 2 2 1 2 1 13 

81 2 3 2 3 3 2 2 3 20 

82 3 3 2 1 2 3 2 2 18 

83 1 1 1 1 1 1 1 3 10 

84 2 3 2 2 2 2 3 2 18 

85 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

86 4 4 2 2 3 4 3 4 26 

87 3 3 3 1 3 2 2 2 19 

88 1 2 1 2 2 2 1 3 14 

89 3 3 4 2 4 3 4 3 26 

90 2 2 2 1 3 2 3 2 17 

91 4 3 4 2 3 4 4 3 27 

92 2 2 2 3 2 3 3 3 20 

93 3 3 3 3 4 4 4 3 27 

94 4 4 4 3 4 5 5 4 33 

95 4 4 5 3 4 5 5 4 34 

96 3 4 3 2 3 4 3 3 25 

97 3 3 4 3 3 3 3 3 25 

98 1 1 1 2 2 2 2 1 12 

99 5 4 5 4 4 5 5 5 37 

100 5 4 5 4 4 4 5 4 35 
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Reliabilitas 
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Lampiran 6 Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 

 

 

Lampiran 7 Hasil Uji Outer Model 
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Lampiran 8 Tabel R-Squre 
 

 

 

Lampiran 9 Tabel F-Square 
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Lampiran 10 Hasil Uji Inner Model 

Uji Hipotesis (Boothstrapping) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Path Coefficients 
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Uji F (Uji Simultan) 
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